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< ABSTRAK

w

o Pengetahuan tentang buah dan sayur penting dikenalkan sejak dini kepada

anak-anak di tingkat PAUD, dimana pengetahuan ini dapat diwujudkan dalam
be?ﬁuk APE buah dan sayur yang informatif dan kreatif. Akan tetapi minimnya
dana dari sekolah PAUD menjadi kendala untuk menyediakan APE yang
informatif dan efektif tersebu. Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang APE
tentang buah dan sayur yang efektif dan ekonomis sesuai dengan kebutuhan
konsumen menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD) berbasis
prinsip 4R atau menggunakan bahan-bahan aman yang ada dilingkungan sekitar
dan rama lingkungan serta dapat diaur ulang. APE yang dikembangkan berbentuk
APE bola (biji karet) dengan keranjang buah dan sayur. Setelah dilakukan
peffiitungan biaya APE yang dikembangkan terjadi penurunan biaya sebesar 73 %
jik%dibandingan dengan APE buah dan sayur yang ada dipasaran (berbahan kayu

deg‘gan ukuran medium).

B
Kafga Kunci: Alat Permainan Edukatif (APE), Pendidikan Anak Usia Dini

(PAUD), Quality Function Deployment (QFD).
<
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Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih dan maha penyayang

~*Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama

%sulitan ada kemudahan. Maka apabila kau telah selesai dari suatu urusan, tetaplah

z

0 bekerja keras untuk urusan yang lain.”

C - -

& (Q.S. Al-insyirah 5-7)

Q’f "Have patience. All things are difficult before they become easy."

A "Bersabarlah, segala sesuatu itu awalnya sulit sebelum menjadi mudah."
g (Saadi, Penyair Iran)

Alhamdulillahhirabbil alamin, syukurku kepada Allah SWT yang maha pengasih lagi

maha penyayang

Bapak....Ibun....
“Suryadi & Ponisih”

Kupersembahkan padamu pak...

Kupersembahkan padamu bun...

g Sebuah karya kecil ini sebagai ucapan terimakasih
o Yang telah mendidik dan telah mengasihiku hingga aku dewasa
‘E Tanpa putus asa, gelisah dan kecewa
Sgap tetes keringatmu adalah cambukku, setiap kata dan nasehatmu adalah bentengku

I

Adik, Abang, dan Kakakku

Terimakasih atas do’a dan support yang selalu diberikan

Tanpa kalian semua aku tidak bisa melangkah setangguh dan sejauh ini

Pekanbaru, Januari 2021

Anisa Fitri Salsabila
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. Alhamdulillahirobbil’alamin

e

< Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufiq
dan;—hidayah-Nya, sholawat serta salam selalu tercurah kepada Baginda Rasulullah
I\/Ifuhnammad SAW, sehingga Penulis dapat menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini
tep?:at pada waktunya dengan judul “DESAIN ALAT PERMAINAN
EDUKATIF TENTANG BUAH DAN SAYUR BERBASIS PRINSIP 4R
D@\IGAN MENGGUNAKAN METODE  QUALITY FUNCTION
DEPLOYMENT (QFD)” sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik
di Jurusan Teknik Industri Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.
Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih dan
penghargaan yang tulus kepada semua pihak yang telah banyak memberi
petunjuk, bimbingan, dorongan dan bantuan dalam penulisan laporan Tugas Akhir

ini, baik secara langsung maupun tidak langsung, terutama pada:

1. %Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam
ENegeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. :TBapak Dr. Hartono, M.Pd selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
B

i o
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3. gBapak Fitrah Lestari Norhiza, Ph.D selaku Ketua Progam Studi Teknik

?D'Industri Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

E,Kasim Riau.

4.§Ibu Zarnelly, S. Kom., M.Sc selaku Sekretaris Progam Studi Teknik Industri
;Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

5. ;leu Nofirza, S.T, M.Sc selaku Dosen Pembimbing | dan Bapak Ismu
;Kusumanto, S.T., M.T, selaku Dosen Pembimbing Il yang telah banyak

fameluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam membimbing dan pemberikan
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QI)petunjuk yang sangat berharga bagi penulis dalam penulisan laporan Tugas

~ Akhir ini.

6.° Bapak dan Ibu Dosen Progam Studi Teknik Industri Universitas Islam Negeri
§Sultan Syarif Kasim Riau yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan
—bagi penulis selama masa perkuliahan.

7. ZTeristimewa kepada kedua orang tua penulis Ayahanda Suryadi, Ibu Ponisih,
—abang, kakak, dan adik serta seluruh keluarga besar penulis yang telah banyak
Cc”berjasa memberikan dukungan moril dan materil serta doa’a restu sehingga
c;dapat menempuh pendidikan hingga S1 di Progam Studi Teknik Industri
;Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

8. » Mahasiswa Teknik Industri Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
CRiau Angkatan 2013, 2014, 2015, 2016, 2017, 2018, dan 2019. serta sahabat

yang telah memberikan semangat serta dorongan kepada penulis.

Penulis menyadari masih terdapat kekurangan pada penulisan laporan ini.
Penulis mengharapkan adanya kritik maupun saran yang bersifat membangun
yang bertujuan untuk menyempurnakan isi dari laporan tugas akhir ini serta
bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan pada umumnya dan bagi

penulis untuk memgamalkan ilmu pengetahuan di tengah-tengah masyarakat.
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W@salamu’alaikum Wr. Wb.

Pekanbaru, 15 Juli 2021
Penulis

(Anisa Fitri Salsabila)
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= BAB |
: PENDAHULUAN
2
1. Latar Belakang
3

Pendidikan pada masa usia dini merupakan sarana pendidikan yang sangat
pePTfing dalam memberikan kerangka dasar terbentuknya dasar-dasar
pe%etahuan, sikap dan keterampilan pada anak. Keberhasilan suatu bangsa akan
tergapai dan bertahan dalam jangka panjang jika dimulai dengan mempersiapkan
sunilber daya manusia (SDM) sedini mungkin sehingga bangsa tersebut memiliki
keftibadian, berpendidikan, dan berakhlak mulia.

g SDM vyang berkualitas juga harus mendapatkan nutrisi dan asupan gizi
yaﬁg cukup dan baik. Masa anak-anak adalah masa yang paling penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan tubuh mereka. Oleh karena itu anak usia dini
membutuhkan banyak nutrisi atau gizi seimbang yang salah satunya didapatkan
dari makanan sehat seperti buah dan sayur. Untuk menerapkan pola makan gizi
seimbang pada anak usia dini atau membiasakan anak memakan buah dan sayur
sangatlah sulit dikarenakan anak-anak banyak yang memilih-milih makanan,
sehingga nutrisi yang didapatkan belum cukup atau tidak maksimal. Alasannya
beragam biasanya karena rasa yang kurang enak, bentuk yang asing dan aneh,
sel‘%’gﬂ masih kurangnya pengetahuan anak tentang makanan sehat khususnya buah
da&ayur.

:— Penelitian ini akan dilakukan pada lima lembaga PAUD (Pendidikan Anak
Us:'rga Dini) yang ada di indonesia provinsi Riau, yaitu TK V, TK W, TK X, TKY,
da&T K Z. PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) adalah sebuah tempat atau sarana
beéjar sambil bermain yang penuh dengan keceriaan (Suharti, 2018). Berikut
me%upakan data tingkat pengetahuan anak tentang buah sayur di TK V, TK W, TK
X,?J;K. Y, dan TK Z:
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Tabel 1.1 Tingkat Pengetahuan Anak Tentang Buah dan Sayur di TK V,
TKW, TK X, TK. Y, dan TK Z
Tingkat Umur
No Nama Pengetahuan (Tahun) Instansi
(%)
15 | Muhammad Akbar 30% 4 TKV
2= | Ahsan Fahkriza 50% 4 TKV
3= | Rika Purnama Sari 25% 4 TKV
4C | Azami 40% 4 TKW
5— | Ridza Ardianyah 35% 5 TKW
6¢p | Lisa Indriani 20% 4 TKW
7< | Habib Alfarisi 25% 4 TKX
8> | Muhammad 45% 4 TK X
© | Fahrezi
94| Azni Ardini 20% 4 TK X
1@ | Saskia 30% 5 TKY
1T | Bella Rizky 35% 4 TKY
12 | Devi Puspita Sari 60% 5 TKY
13 | Indah Permata 40% 5 TKZ
Sari
14 | Rifki Rifaldi 50% 4 TKZ
15 | Miko Ardiano 55% 5 TKZ
Rata-rata 37%

(Sumber: Pengimpulam Data, 2020)
Pada Tabel 1.1 terlihat bahwa masih rendahnya tingkat pengetahuan anak

tentang buah dan sayur. Oleh karenanya dirasa perlu mengedukasi anak sedini
mdﬁgkin baik disekolah (PAUD) maupun dirumah dengan mengenalkan dan
menjelaskan fungsi dari jenis makanan sehat seperti buah dan sayur secara
se(f:rhana dan dengan cara yang menyenangkan. Edukasi sejak dini yang
dilagukan dapat menjadi dasar untuk perubahan perilaku pada anak.

;&1 Upaya untuk mengedukasi anak tentang buah dan sayur dan bahkan
meagetahui jenis dan fungsi makanan sehat khususnya buah dan sayur, orangtua
da%_ guru sudah berupaya memberi pelajaran tetapi kurang diperhatikan,
dik;i;renakan cara-cara yang digunakan guru dan orang tua umumnya masih
kufé’ng menarik dan kurang menyenangkan. Permainan adalah salah satu solusi
yagg paling efisien untuk digunakan dalam memberikan pelajaran pada anak-
an%;( dengan cara yang menyenangkan. Sekolah PAUD seharusnya dapat

menyediakan permainan edukatif atau fasilitas pendukung lainnya yang dapat
-

I
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megg'_gedukasi anak tentang berbagai hal. Namun kenyataannya masih banyak
selg’;alah yang kekurangan dana untuk memenuhi hal tersebut.

©  Dari lima sekolah terdapat 3 sekolah PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini)
yaﬁ?gj@ tidak memiliki banyak dana untuk memenuhi sarana dan prasarananya yaitu
TKEX, TK'Y, dan TK Z. TK X memiliki 6 orang tenaga pendidik, satu orang
satgam, satu orang penjaga sekolah, dan satu orang CS. TK Y memiliki 9 orang
tenaga pendidik, satu orang satpam, satu orang penjaga sekolah, dan satu orang
CSCPTK Z memiliki 6 orang tenaga pendidik, satu orang satpam, satu orang
peﬁaga sekolah, dan satu orang CS. Deskripsi detailnya dapat dilihat pada tabel
beri_DB(ut ini:
Tabel 1.2 Data TK X, TK 'Y, dan TK Z

TKX

No | Indikator Keterangan

1 Jumlah Peserta Didik 50 Orang

2 Jumlah Pendidik 6 Orang

3 Jumlah Satpam, Penjaga Sekolah, Cs 1 Orang

4 | Jumlah SPP 150.000

5 Dana Masuk Lembaga 7.500.000

6 Dana Keluar Lembaga 7.500.000

7 Sumber Dana Dana Internal Lembaga
TKY

1 Jumlah Peserta Didik 105 Orang

2 Jumlah Pendidik 9 Orang

3w | Jumlah Satpam, Penjaga Sekolah, Cs 1 Orang

4% | Jumlah SPP 50.000

5 | Dana Masuk Lembaga 5.000.000

6% | Dana Keluar Lembaga 5.000.000

7% | Sumber Dana Dana Internal Lembaga
TK Z

12 | Jumlah Peserta Didik 80 Orang

2 5| Jumlah Pendidik 6 Orang

3=-| Jumlah Satpam, Penjaga Sekolah, Cs 1 Orang

4o | Jumlah SPP 120.000

@ | Dana Masuk Lembaga 10.080.000
6= | Dana Keluar Lembaga 10.080.000
7o | Sumber Dana Dana Internal Lembaga

(Suber: Pegumpulan Data, 2020)

7))

Haf ini menunjukkan bahwa TK X, TK'Y, dan TK Z tidak mempunyai banyak
-

dard

nery wisey[

Pada Tabel 1.2 dipoin 5 dan 6 terlihat bahwa dana masuk dan dana keluar

atau biaya untuk memenuhi sarana dan prasarana berupa alat permainan
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edg-')l—(atif atau fasilitas lainnya untuk mendukung aktifitas belajar dan mengajar di

TKtersebut.

o Berdasarkan kurangnya sarana prasarana seperti alat bermain anak akibat
da@pak dari kurangnya dana yang dimiliki sekolah khususnya TK X, TK Y, dan
TK=Z serta masih rendahnya pengetahuan anak tentang buah dan sayur. Maka
di@(ukan penelitian dengan membuat atau mendesain APE (Alat Permainan

Edgkatif) tentang buah dan sayur dengan mengusung prinsip 4R (reuse,reduce,

reﬁé’éce, recycle).

2 Prinsip 4R adalah reuse (menggunakan kembali), reduce (menghemat atau
mei‘%gurangi), replace (mengganti) dan recycle (daur ulang) (Sulastri dkk, 2017).
Sefain itu saat merancang APE peneliti dituntut untuk memperhatikan standar
keacmanan yang telah ditetapkan sehingga tidak membahayakan keselamatan
siswa maupun guru.

APE yang ingin dirancang adalah APE yang sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan konsumen atau pengguna. Maka metode yang sesuai untuk merancang
APE ini adalah metode Quality Function Deployment (QFD). Quality Function
Deployment (QFD) adalah sebuah metode yang digunakan untuk menerjemahkan
suara hati dari konsumen sehingga menjadi desain produk yang berwujud.

o Umumnya QFD memiliki empat tahap, pertama yaitu tahap
meherjemahkan kebutuhan pasar menjadi atribut desain, kedua tahap
me;rerjemahkan atribut desain menjadi karakteristik bagian, ketiga tahap
me%ﬁ_erjemakan karakteristik bagian menjadi operasi manufaktur, dan keempat
tahép menerjemahkan operasi manufaktur menjadi kebutuhan produksi
(KHairunnisa dkk, 2016).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan dan kajian terhadap literatur

I9A

w
m%'a dapat disimpulkan untuk melakukan penelitian dengan judul “Desain Alat
Pefmainan Edukatif Tentang Buah Dan Sayur Berbasis Prinsip 4R dengan
Mg)"lggunakan Metode Quality Function Deployment (QFD)”.
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1.% Rumusan Masalah

“ Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas pokok permasalahan yang
akEIIj dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimana merancang APE tentang
bu%ﬁ dan sayur dengan berbasis prinsip 4R (reduce, reuse, replace, dan recycle)

menggunakan metode QFD”.
-~

1.£ Tujuan Penelitian

Z

¢» Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk merancang APE tentang
bu§1 dan sayur yang efektif dan ekonomis sesuai dengan kebutuhan konsumen

-~
menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD).
Py

1.@ Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan peneliti
dalam merancang APE yang baik sesuai dengan metode yang digunakan,
serta dapat membuat peneliti menjadi lebih menghargai barang-barang yang
ada disekitar, menjadi lebih tau tentang pendidikan anak usia dini, dan
“menjadi manusia yang lebih mencintai anak-anak.
2. %Bagi Instansi
cEPeneIitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya

j+¥)
B.penangan melengkapi fasilitas sekolah berupa APE tentang buah dan sayur.

I

Batasan Penelitian

Batasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

=
s1aA1@N >

1. EPenggunaan data berupa data primer dan data sekuder yang bersumber dari
STKV, TKW, TK X, TKY, dan TK Z pada tahun 2020.
2. ?Penelitian dilakukan pada bulan Oktober-November.

et

3. 8 APE yang dirancang khusus tentang buah dan sayur.

u
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pa penelitian terkait metode ini. Penelitian tersebut sekaligus

Penelitian mengenai desain APE tentang buah dan sayur menggunakan
QFD ini bukanlah penelitian yang baru pertama dilakukan. Sebelumnya

menjadi sumber pendukung dalam pembuatan laporan penelitian ini. Agar data
ya@ diteliti tidak menyimpang dari yang diharapkan maka dibuatlah posisi

& <
= )
e b
c S 5
g 2 o
2 S 2
8 a e
a ° 8 .m

I =

© Hak cigtaSmgik I& Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

i E @ o

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AUf \.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tabel 1.3 Posisi PenelitiaCD&ap APEBuahigan Sayur
No Peneliti Judul Metode Tujuan Tahun
1. | Mafazah  Noviang §§1j(§§0 Penefapan  Metode  Quality  Function QFD Mengembangkan desain motif  batik ciri khas 2014
o I =
Hastanto & é .3 - Dep@/ment (Qfd) Untuk Pengembangan Kalimantan Timur dengan memperkaya khasanah
< @
“,Q-g g_g Desajn Motif Batik Khas Kalimantan Timur budaya batik Kalimantan ~ Timur, dimana
éé %; QCJ pengembangan ini disesuaikan dengan keinginan
@_5 2o konsumen.
g = =
2 | Anita Khairunnisa,mR@n%hﬁm Perancangan Alat deret hitung untuk QFD Membuat sebuah alat permainan edukatif berupa 2016
Ardi, Amalia SUZia”(g” i & anak-Anak autis menggunakan QFD Dan alat deret hitung untuk anak-anak autis yang
o crs ol . . .
= 2 b Usability Testing sudah mendapatkan beberapa terapi, sehingga
c o
g 2y é anak-anak autis tersebut dapat mengikuti
v 2o
g =g pendidikan dengan lebih mudah.
=
3. | Evendi Andriantol,E:'TrisnﬁW i, | Perancangan  Produk Ape Dengan QFD Mendesain atau merancang produk APE, yaitu 2018

Yustina Suhandini Tg-

Menggunakan Metode Quality Function
Depleyment (QFD)

Balok dan Puzzle. Dimana rancangan ini

memanfaatkan limbah kayu yang ada di

lingkungan sekitar.
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Tabel 1.3 Desain APE Buah%lap Say & (Lanjgtan)
No Peneliti Judul Metode Tujuan Tahun
4. |Irma Handayani® u@a Penggruh Penyuluhan Dengan Media Pretest-Posttest Untuk Mengetahui  Pengaruh  Penyuluhan 2018
o 35 5
Lubis, Evawany Y%uﬁ)rgn Pern?n?_inan Ular Tangga Terhadap | Control Group Design | Dengan Media Permainan Ular Tangga
Pengétahuan Tentang Buah Dan Sayur Terhadap Pengetahuan Tentang Buah Dan Sayur
PadagJSiswa Mts-S Almanar Kecamatan Pada Siswa Mts-S Almanar Kecamatan
Hamparan Perak Hamparan Perak
S. Nadia Farhani Permainan Puzzle Sebagai Media Edukasi | Metode Experimental | Untuk Meningkatkan Kesadaran Dan Konsumsi 2019

Nuriza Pratiwi

Konsumsi Sayur Dan Buah Di Tk/Pg
Yasporbi Surabaya

Sayur Dan Buah Pada Anak Balita Khususnya
Murid-Murid Tk/Pg Yasporbi Surabaya.
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1.7~ Sistematika Penulisan

B

B

B

BAB IV

e

=

o
Q
s
=
(=

B
»
=
Q
4
Q
j

Sistematika penulisan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB V

B

O
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PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan masalah, posisi penelitian dan sistematika
penulisan yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

KAJIAN PUSTAKA

Berisikan teori-teori yang mendukung penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab Metodologi Penelitian menjelaskan tentang langkah-langkah yang
dilakukan pada proses penelitian.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini berisikan tentang data yang telah diambil dari instansi yang
berkaitan secara langsung. Data yang diperoleh kemudian diolah untuk
mendapatkan penyelesaian dari persoalan penelitian yang berkaitan.
ANALISA

Berisikan analisa pembahasan dan penelitian berdasarkan pengolahan
data yang telah dilakukan pada BAB IV.

PENUTUP

Penutup berisikan dari kesimpulan yang berdasarkan tujuan dari
penelitian dan saran yang bertujuan sebagai sarana perbaikan dan
pengembangan yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya maupun

instansi yang berkaitan.

TAR PUSTAKA
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2 Pendidikan Anak Usia Dini

©
L
QO
=
2
©
g
— Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan kampanye pembinaan
yag] diperlihatkan kepada anak-anak sejak lahir hingga usia 6 tahun. Dimana hal
inizterjadi melalui penyediaan rencana pendidikan untuk mendorong pertumbuhan
daf,fperkembangan fisik dan mental anak. Sehingga anak-anak siap memasuki
jerg’ang pendidikan selanjutnya (Mulyawartini, 2019).

Q

- Fokus utama dalam penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini
adééh pada tumbuh kembang fisik (motorik halus dan kesejajaran kasara),
intelektual (pola pikir, kreativitas, perasaan, kecerdasan spiritual), sosio-
emosional (sifat dan kepercayaan), bahasa dan komunikasi secara teratur.
Diberikan dengan interval sesuai perkembangan yang dialaminya pada anak usia

dini (Tedjawati, 2013).

2.1.1 Karakteristik Anak Usia Dini

Ciri-ciri anak usia dini, baik fisik maupun mental, sosial, etis dan
sebagainya. Makanya, masa kanak-kanak adalah momen paling berkesan dalam
hic?ﬁﬂ:pnya. Sebab, pada saat inilah pilar dan fondasi kepribadian anak dibentuk
seb?a.gai pengalaman yang menjadi bekal untuk masa depan. Tentunya pengalaman
ini:—akan selalu dikenang dalam waktu yang lama, bahkan tidak bisa dilupakan
(I\/Eshar, 2015 dikutip oleh Rohmah, 2018).

S Pertumbuhan dan perkembangan individu yang pesat terjadi pada usia dini
(Ogtahun). Dengan demikian, periode ini dikenal dengan Golden Age, yaitu usia
yagg sangat penting dibandingkan periode-periode berikutnya. Periode ini
m;@iliki fase kehidupan yang khas, ciri-ciri anak usia dini dijelaskan secara
Ieﬁgkap sebagai berikut (Ayuningsih, 2012 dikutip oleh Rohmah, 2018):

1. &Usia 0-1 tahun

=
wBeberapa ciri bayi yang bisa dijelaskan antara lain :

nery wisey jrrek
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e

=3

Mempraktikkan kemampuan bergerak dari berguling, merangkak, duduk,
berdiri dan berjalan.

Mempraktikkan kemampuan menggunakan panca indera, seperti melihat
atau mengamati, memegang, mendengar, mencium, dan kemampuan untuk
merasakan suatu objek melalui rasa.

. Mempraktikkan keterampilan interaksi

C
2]
)
e
w
~—+
@
=
c
S

(CDBeberapa ciri khas yang dialami anak-anak pada usia 2-3 tahun antara lain :

w
,\—a
“h
Py

©C
=

. Anak-anak sangat ingin tahu tentang sesuatu
. Anak mulai mengembangkan keterampilan bahasa

. Anak mulai belajar mengembangkan emosi

Usia 4-6 tahun

Anak-anak berusia 4 hingga 6 tahun memiliki ciri-ciri, antara lain :

a.
b.

C.

d.

Mempraktikkan kegiatan yang melibatkan keterampilan fisik
Perkembangan bahasa juga meningkat

Perkembangan kognitif (daya pikir) yang sangat cepat, yang ditunjukkan
dengan semangat untuk menjelajahi dunia luar.

Bentuk permainan anak masih bersifat individual dan belum sosial

4.mUsia 7-8 tahun

g’,_:Ciri perkembangan anak usia 7-8 tahun antara lain :

(¢
e
o a

AJISIDATU) dTWIE]

B

1NnS

o

o ‘o

. Perkembangan kognitif anak masih cepat.

Perkembangan sosial dicirikan oleh kenyataan bahwa anak-anak mulai
melepaskan ketergantungannya pada orang tua.

Anak-anak mulai menyukai permainan sosial

Perkembangan emosional

Sekarang ada sembilan karakteristik anak usia dini (Solehuddin, dkk.,
dikutip oleh Rohmah, 2018) :

Unik

gSetlap anak memiliki keunikannya masing-masing, seperti bakat, minat, dan

A

nerny wisey| jue
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2. ~Egosentris
:Anak-anak memprioritaskan kepentingannya sendiri.
3.'3Aktif dan energik.
gAnak lebih menyukai aktivitas yang membutuhkan kemampuan fisik,
—terutama yang berhubungan dengan sesuatu yang baru dan menantang.
4. ZMenjeIajah dan berpetualang
—Didorong oleh rasa ingin tahu yang kuat tentang segala hal, anak-anak
(CDbiasanya senang menjelajah, mencoba, dan mempelajari hal-hal baru.
5. 2 Relatif spontan
Q;&Anak-anak berperilaku sesuai dengan apa yang dipikirkan dan dirasakan
ganak.
6. Mudah frustasi
Pada umumnya anak mudah kecewa jika dihadapkan pada sesuatu yang tidak
memuaskan.
7. Kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu.
Seiring berkembangnya pemikiran mereka, anak-anak biasanya tidak
memiliki rasa pertimbangan yang matang, bahkan dalam kaitannya dengan
hal-hal yang merugikan.
8. ,Daya perhatian yang pendek
2 Anak-anak biasanya memiliki rentang perhatian yang pendek kecuali untuk

(¢
—hal-hal yang menarik dan menyenangkan dalam dirinya.

9. EAnak bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman
';’;Anak ingin mencari tahu sesuatu yang baru dan menikmati berbagai aktivitas

= yang mengarah pada perubahan perilaku.

(]

2.122 Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Karakter Anak Usia Dini
E Karakter anak dipengaruhi oleh beberapa faktor yang kemudian dibagi ke
p—h
dalgm dua jenis, yaitu faktor intern dan faktor ekstern (Gunawan, 2012 dikutip
oleft Rohmah, 2018):
=

12
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Faktor Intern
N3,

Insting atau naluri

insting adalah perilaku yang dapat mengembangkan tindakan yang dapat
memediasi tujuan dengan memikirkan terlebih dahulu tujuan tersebut dan
tidak didahului dengan praktik tindakan tersebut. Setiap tindakan manusia
muncul dari keinginan yang digerakkan oleh insting (insting).

Naluri adalah karakter yang hadir sejak lahir dan bersifat primordial.
Psikolog membagi naluri manusia sebagai penggerak di balik perilaku
menjadi beberapa bagian, antara lain naluri makan, naluri bersaing, naluri

ibu-ayah, naluri bertarung, dan naluri kepada Tuhan.

. Adat atau kebiasaan (habit)

Kebiasaan merupakan salah satu unsur penting dalam perilaku manusia
karena sikap dan perilaku moral (budi pekerti) sangat erat kaitannya
dengan kebiasaan. Kebiasaan merupakan kegiatan yang mudah dilakukan
karena dilakukan sesering mungkin. Unsur ini memegang peranan penting
dalam penciptaan dan pengembangan akhlak (akhlak). Dalam pengertian
ini, kebiasaan adalah tindakan yang diulangi untuk kenyamanan, sehingga
setiap orang harus memaksakan diri untuk mengulangi perbuatan baik
sehingga menjadi kebiasaan dan terbentuk keajaiban baik di dalamnya.
Kehendak atau kemauan

Keinginan adalah kemauan untuk mengimplementasikan ide apapun dan
apapun yang diinginkan, walaupun itu melibatkan berbagai kendala dan
kesulitan, terkadang mereka tidak mau tunduk pada hambatan tersebut.
Salah satu kekuatan yang mencari perlindungan di balik perilaku adalah
keinginan atau tekad. Inilah yang berjalan dan merupakan kekuatan serius
yang dapat menggiring manusia untuk berperilaku (secara moral) karena
mewujudkan niat baik dan buruk dan tanpa itu semua ide, keyakinan,
keyakinan akan menjadi pasif sehingga menjadi tidak berarti atau tidak

berpengaruh pada kehidupan.
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. Suara batin atau suara hati

Ada suatu kekuatan dalam diri manusia yang memberikan peringatan

(sinyal) setiap saat ketika perilaku manusia berada di puncak bahaya atau

keburukan. Kekuatan ini adalah hati nurani.

Keturunan

Dinastisisme merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi

perilaku manusia. Dalam kehidupan kita bisa melihat anak-anak yang

bertingkah laku seperti orang tuanya padahal leluhurnya jauh. Ada dua

jenis sifat yang diwariskan, yaitu :

1) Ciri fisik, yaitu otot dan saraf kuat dan lemah orang tua dapat
diturunkan kepada anaknya.

2) Ciri spiritual yang merupakan kelemahan dan kelemahan moral juga
dapat diturunkan dari orang tua kepada anak.

Faktor Ekstern

Selain faktor internal (dari dalam) yang dapat mempengaruhi perilaku, watak,

kepribadian dan karakter manusia, terdapat faktor eksternal lainnya (faktor

eksternal), diantaranya sebagai berikut:

a.

nery wisey| JireAg uejng jo AJISIdAIU) dDIWE[S] d)€)S

b.

Pendidikan untuk mencoba memperbaiki segalanya.

Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
perkembangan nilai-nilai pribadi, akhlak dan nilai-nilai, sehingga baik
buruknya kepribadian seseorang bergantung pada pendidikan. Pendidikan
diarahkan pada pengembangan penuh kepribadian manusia dan penguatan
penghormatan terhadap hak asasi manusia dan kebebasan fundamental.
Betapa pentingnya mengajarkan sesuatu karena kepribadian manusia
dapat dikembangkan dan diarahkan dengan baik. Oleh karena itu, teologi
harus dilaksanakan melalui berbagai media, baik formal di sekolah
maupun informal dalam komunitas keluarga dan komunitas non sekolah.
Lingkungan

Lingkungan adalah sesuatu yang mengelilingi tubuh makhluk hidup seperti
tumbuhan, bumi, roh dan hubungan manusia yang senantiasa bersentuhan

dengan orang lain atau dengan lingkungan alam. Itulah mengapa orang
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perlu berkumpul dan gerakan ini mempengaruhi pikiran, sikap dan

tindakan orang lain. Area tersebut terbagi menjadi dua bagian:

1) Lingkungan yang bersifat material
Sifat yang mengelilingi manusia merupakan faktor yang mempengaruhi
dan menentukan perilaku manusia. Lingkungan alam ini dapat
menghancurkan atau mendewasakan bakat mereka.

2) Lingkungan sosial yang bersifat spiritual
Seseorang yang hidup di lingkungan yang mampu, baik langsung
maupun tidak langsung, mencontohkan kepribadiannya menjadi

pemberani, begitu pula sebaliknya, seseorang yang hidup di lingkungan

nery ejxsng NiN yiiw eydio yeq @

yang tidak mendukung pendidikan moralnya menjadi paling tidak
dipengaruhi oleh lingkungan tersebut.

2.2  Pengertian Alat Permainan Edukatif

Game Edukasi (APE) adalah segala jenis permainan yang dapat
menularkan pengetahuan dan keterampilan anak. Soetjiningsih (2002) juga
mengemukakan bahwa Alat Permainan Edukatif (APE) adalah alat bermain yang
dapat mengoptimalkan perkembangan anak sesuai dengan usia dan tahap
perkembangannya dan berguna untuk perkembangan fisik, linguistik, kognitif dan

sogal anak (Ariyanti dan Muslimin, 2015).

(¢

2.2?1 Ciri-Ciri Alat Permainan Edukatif
j+¥)
Ciri-ciri APE yang baik terbagi menjadi tiga aspek, yaitu aspek

dTUI

pegeidikan, aspek teknis, dan aspek estetika. Penjelasan dari aspek-aspek tersebut
adalah sebagai berikut (Astini dkk, 2017) :
(¢°]

u

et

w»
2.@1.1 Aspek Edukatif

S, Aspek pendidikan artinya pembuatan alat bermain pendidikan harus
disesuaikan dengan setiap program pendidikan agar terciptanya tujuan yang
te@ang dalam program pendidikan yang terstruktur dapat didukung secara
sig@fikan. Secara khusus, aspek pendidikan ini berarti itu (Astini dkk, 2017):

15
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1. QI)APE dirancang sesuai dengan program pendidikan (program pendidikan atau
~ kurikulum yang relevan)

2. OAPE dilaksanakan sesuai dengan proses pembelajaran, yang dapat
gmemberikan kontribusi  terhadap keberhasilan kegiatan pendidikan,
—meningkatkan kegiatan dan kreativitas anak, dan sejauh mungkin (tingkat

zperkembangan anak).

2.5;.2 Aspek Teknis

7 Aspek teknis yang harus diperhatikan dalam pembuatan materi pendidikan
iniﬁxterkait dengan aspek teknis seperti pemilihan mata pelajaran, kualitas mata
pe{@aran, pemilihan warna, ketebalan benda dengan suhu tertentu, dll. Secara

khrsus, aspek teknis pembuatan konsol game : (Astini dkk, 2017):

1. APE didesain sesuai dengan tujuan, dan fungsi sistem (tidak menimbulkan
kesalahpahaman), misalnya dalam pembuatan batako, ketelitian bentuk dan
ukurannya terpenuhi, dan cukup akurat, karena jika ukurannya salah maka
menyebabkan kesalahan konseptual.

2. APE harus serbaguna, meskipun ditujukan untuk tujuan tertentu, tetapi tidak
menghalangi penggunaannya untuk tujuan pengembangan lainnya.

3. APE terbuat dari bahan yang tersedia di lingkungan, dan tidak mahal, atau

%dari bahan bekas atau limbah.
4. EAman (tidak mengandung zat berbahaya bagi anak, seperti benda tajam dan
:Tberacun dil).

B : : :
. =/APE harus awet, kuat dan awet (tetap berfungsi meski saat mengganti lampu).

o Ol

! SMudah digunakan, memudahkan anak bereksperimen dan bereksperimen.

\‘

! (ZD'Dapat digunakan secara individual, dalam kombinasi dan klasik.

Kyrsa

2.2:1.3 Aspek Estetika
Persyaratan estetika ini terkait dengan keindahan game edukasi yang

dihasilkan. Unsur estetika ini sangat penting diperhatikan karena merangsang dan

3
Ag Beighg jo

arik perhatian anak untuk menggunakannya.
Pertanyaan yang lebih detail tentang aspek estetika ini berkaitan dengan

betikut ini (Astini dkk, 2017):
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1. ijBentuknya yang fleksibel dan ringan (mudah dibawa anak).
2. :Ukuran yang cocok (tidak terlalu besar atau terlalu kecil).

3.'§Warna (mix colours) yang serasi dan menarik.
QO

272 Klasifikasi Alat Permainan Edukatif
i Umumnya klasifikasi APE dapat dikelompokkan berdasarkan (Guslinda

dauC-Kurnia, 2018):

1. iBerdasarkan penempatannya APE dibagi menjadi 2 yaitu APE indoor dan
gAPE outdoor. APE Indoor biasanya adalah alat permainan yang berukuran
o kecil, sedangan APE outdoor adalah alat permainan yang berukuran besar.
gJ-Contoh APE outdoor seperti ayunan, papan titian, putaran, dan lain
< sebagainya.

2. Berdasarkan tujuan dan aspek perkembangannya, contohnya APE untuk

perkembangan bahasa, sosial, fisik-motorik, dan kognitif.

3. Berdasarkan pendapat para ahli seperti Dr. Maria Montessori, George

Cruissenaire, Peabody, dan Proebel. Penjabarannya adalah sebagai berikut:

a. Peabody
APE yang dikembangkan oleh Peabody adalah boneka tangan yang
dilengkapi dengan papan magnet, gambar-gambar, piringan hitam yang

berisi lagu, tema cerita, dan kantong pintar yang melengkapinya.

Gambar 2.1 Panggung Boneka
(Sumber : Guslinda dan Kurnia, 2018)

17
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Gambar 2.2 Boneka Tangan
(Sumber : Guslinda dan Kurnia, 2018)
(Sumber : Guslinda dan Kurnia, 2018)

Gambar 2.4 Geometri dan Puzzle
(Sumber : Guslinda dan Kurnia, 2018)

Gambar 2.3 Papan Bidang | dan 1l

Hims || B A0

Dr. Maria Montessori membuat ape yang dapat memudahkan anak-anak
dalam mengingat konsep, dimana dipelajari tanpa perlu adanya bimbingan
sehingga anak-anak dapat bekerja secara mandiri. Contohnya adalah
papan bidang | dan Il, puzzle geometri, dan berbagai bentuk geometri.

5
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lﬁ-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Qj):c. Geogle Cruissenaire
: Geogle Cruissenaire menciptakan APE yang dapat meningkatkan nalar
'§ dan kemampuan berhitung anak. Contoh APEnya adalah balok, balok-
g balok ciptaan Geogle Cruissenaire banyak diaplikasikan di lembaga-
—  lembaga PAUD maupun TK.
=
(=
Z
w
= ol
7 _
x~ ¥ &= 3

LT '
Q ™ -
i | /nﬂ?m “ L
o e W

Gambar 2.5 Permainan Balok
(Sumber : Guslinda dan Kurnia, 2018)
d. Froebel

Froebel menciptakan APE berupa balok blockdoss yang berbentuk balok
bangunan, dimana berisi satu kotak besar yang ukurannya 20x30 cm yang

terdapat balok-balok kecil didalamnya dengan berbagai ukuran.

2.3 Konsumsi Makanan Anak Usia Dini

Nutrisi anak usia dini harus nutrisi yang sehat. Makan sehat merupakan
makanan yang termasuk dalam pola makan seimbang. Gizi seimbang dianggap
sebagai makanan yang mengandung berbagai macam nutrisi dan yang
memproduksi serta mengontrol zat dalam makanan sesuai dengan kebutuhan
tubuh

Makanan sehat adalah makanan yang banyak mengandung nutrisi seperti
karbohidrat, lemak, vitamin, protein, air dan mineral. Makanan dibedakan menjadi
tiga kelompok menurut konsumsinya: sumber energi yaitu makanan seperti
karbohidrat, lemak dan protein; Sumber bahan bangunan Protein dan makanan air,
sumber zat pengatur, yaitu makanan yang mengandung vitamin dan mineral.

Dengan kata lain, pola makan yang sehat adalah pola makan yang mencakup pola

19
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makan seimbang. Di bawah ini adalah tabel nutrisi untuk setiap kali makanan
(Rahmi, 2016):

Tabel 2.1 Kandungan Nutrisi Pada Makanan

No Zat Gizi Bahan Makanan
15 | Karbohidrat e Monosakarida: glukosa, fruktosa dan
= galaktosa.
= e Disakarida: sukrosa, maltosa, dan laktosa.
= e Trisakarida dan polisakarida: kanji dan
== selulosa.
2< | Protein e Hewani: daging, telur, susu, ikan
ff) ¢ Nabati: kacang-kacangan, tahun tempe.
3w | Lemak Minyak, daging, keju, metega, margarine, dan kacang-
2 kacangan.
4; Mineral Buah-buahan, sayur-ayuran hijau, kacang-kacangan,
= daging, unggas, telur, ikan, susu, keju, makanan laut.
52 Vitamin e Vitamin A: hati, kentang, wortel, bayam,

sayuran hijau, buah-buahan berwarna merah
dan kuning, susu, dan keju.

Vitamin B: daging, ikan, telur, susu, keju,
kacang kedelai, bayam

Vitamin C: sayur-sayuran dan buah-buahan.
Vitamin D: susu, minyak ikan ikan sardine
dantelur

Vitamin E: sereal, tomat, ubi jalar dan kacang
kiringeVitamin K: pete, tauge, bayam, brokoli
dan kol

(Sumber: Rahmi, 2016)

2.3.1 Sayur dan Buah

Buah dan sayur merupakan sumber mikronutrien yang sangat bermanfaat

bagi tubuh, karena kedua komponen nutrisi ini sangat penting untuk proses

metabolisme dalam tubuh, karena zat pengatur dan antibodi juga membantu

mengurangi kejadian penyakit kronis. . Buah dan sayur merupakan makanan

penting yang wajib dikonsumsi setiap kali makan. Makan buah dan sayur sejak

masa kanak-kanak tidak hanya sangat penting untuk orang dewasa, terutama

untuk anak usia 3 sampai 6 tahun, karena ini merupakan masa emas tumbuh
kembang bagi anak. (Indira, 2015).

2.3.2

nery wisey[

Manfaat Sayur dan Buah

Adapun manafat buah dan sayur adaah sebagai berikut (Hamidah, 2015):
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2.3.2.1 Sayur dan Buah Sebagai Sumber Vitamin

Buah dan sayur merupakan bahan makanan yang paling bermanfaat bagi
tubuh. Terutama mendukung kebutuhan vitamin. Vitamin adalah sekelompok
senyawa organik yang tidak termasuk dalam kelompok protein, karbohidrat, atau
lemak. Kebutuhan vitamin ini memang relatif sedikit, namun perannya di dalam
tubuh sangatlah penting. Perannya termasuk dalam kelompok pengatur untuk
pemeliharaan dan pertumbuhan. Selain itu, vitamin merupakan senyawa organik
yang mudah terurai melalui pengolahan dan penyimpanan. Sebab, jumlah buah
dan sayur relatif banyak sehingga masyarakat merasakan manfaatnya.

2.3.2.2 Sayur dan Buah Sebagai Sumber Serat

Bahan nabati seperti sayur dan buah sangat dibutuhkan oleh manusia
karena kandungan serat atau serat makanannya. Serat ini merupakan komponen
jaringan tumbuhan yang tidak dapat dicerna oleh enzim pencernaan. Artinya,
tidak ada enzim pencernaan yang mampu memecah serat menjadi komponen yang

mudah diserap.

2.3.2.3 Kandungan Karbohidrat pada Sayur dan Buah-Buahan

Karbohidrat dalam buah dan sayur merupakan sumber energi. Ini termasuk
pisang, kentang, stroberi, kenari, sayuran hijau tua, jagung, tomat, apel, spodilla,
jeruk, melon dan mangga. Kandungan energi dari makanan tersebut sangat
bervariasi, misalnya dalam 100 gram pisang mengandung 136 kalori. Apel
memiliki berat 54 kalori yang sama. Pisang memiliki kandungan energi yang baru
sehingga dapat dikonsumsi dengan cepat. Pisang memiliki indeks glikemik yang
lebih rendah daripada glukosa, karena mengandung banyak fruktosa sehingga baik
untuk cadangan energi. Kandungan karbohidrat pada buah ini juga berpengaruh

pada rasa, yaitu gula dan keseimbangan keasaman.

2.3.2.4 Kandungan Protein pada Sayur dan Buah-Buahan
Kandungan protein sayur dan buah rendah. Mangga menunjukkan sedikit
peffingkatan kandungan protein pada buah masak berupa asam amino: alanin,

tri

% ue]

an, isoleusin, valin dan glisin. Itu juga muncul dalam alpuat dan tomat
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m%‘éng. Kandungan protein terdapat pada sayuran hijau, kacang dan polong-

pogc_)ngan. Dalam apel matang protein ini ada dikulit: 60%-90% tetapi dalam

jun}]ah kecil 1% dari berat buah segar.

job)

2.3.3 Jenis Sayur dan Buah

Keragaman sayuran di dunia menghasilkan keanekaragaman dalam

klasifikasi sayuran. Secara umum, sayuran dapat diklasifikasikan menurut poin-
poin berikut (Nurainy, 2018):

1. Kilasifikasi berdasarkan organ yang dimakan.

© Sayuran dibedakan menjadi enam kelompok berdasarkan organ yang

gdimakan, yaitu :

Sa,

=h

() dTWeysy 31e1g

u

@

Kelompok sayuran yang dimanfaatkan bagian daunnya sebagai sayuran
Contoh : kubis, selada, bayam

Kelompok sayuran yang dimanfaatkan bagian batangnya sebagai sayuran
Contoh : asparagus

Kelompok sayuran yang dimanfaakan bagian bijinya

Contoh : kacang kapri

Kelompok sayuran yang dimanfaatkan bagian buahnya

Contoh : tomat, terung, labu, timun dsb.

Kelompok sayuran yang dimanfaatkan bagian bunganya

Contoh : bunga turi, bunga kol, brokoli dsb

Kelompok sayuran yang dimanfaatkan bagian organ yang berada di dalam
tanah ( umbi akar, umbi lapis, umbi batang)

Contoh : kentang, bit, wortel, lobak, bawang dsb

2. Klasifikasi berdasarkan cara budidayanya

“ Klasifikasi tanaman sayur berdasarkan cara budidayanya dekenal adanya

-

E pengelompokkan sebagal berikut:

ga. Perennial crops (tanaman sayur menahun) , misalnya asparagus, rebung

Eb. Pot herbs atau greens, misalnya bayam

bt
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. Salad crops atau Leafy vegetables.

Pada kelompok ini adalah sayuran yang dimanfaatkan bagian daunnya

=h

Potato.

Q

NeiMd BXSNQ NIN MIlTw e1dio
D

Contohnya antara lain, selada dan seledri.

famili Brassicaseae (kubis-kubisan).
. Root crops, misalnya wortel, lobak, turnip.
Bulb crops, misalnya bawang bombay, bawang merah, bawang putih

h. Solanaceae crops, misalnya terong, cabe, tomat.

i. Cucurbits, misalnya labu parang, mentimun, labu siam, pare dlI.

3. Kilasifikasi berdasarkan syarat tumbuh, terutama suhu

yang bisa dikonsumsi dalam keadaan mentah maupun setelah dimasak.

d. Cole crops, Crucifers atau Brassicas yaitu tanaman yang termasuk dalam

Ada perbedaan khas tertentu antara iklim dingin dan panas. Tanaman sayuran

dengan iklim dingin biasanya memiliki akar yang lebih dangkal dibandingkan

tanaman dengan iklim panas. Sayuran dengan iklim dingin juga berukuran

lebih Kkecil, sehingga ditanam lebih rapat dibandingkan sayuran dengan iklim

panas. Contoh kelompok sayuran berdasarkan kebutuhan suhu pertumbuhan

diberikan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 2.2 Kelompok sayur berdasarkan suhu

Kelompok sayur iklim dingin

Kelompok sayur iklim panas

Agparagus

Kacang pancang

Brokoli mentimun
Seledri tomat
K@ntang Labu siam
Wortel Jagung manis
Kgbis kangkung

(Sumber: Nurainy, 2018)
4. Klasifikasi botani

< Klasifikasi sayuran menurut botani didasarkan pada hubungan yang

Q
;berhubungan dengan tumbuhan berdasarkan keanekaragaman struktur

ébunganya sebagai kriteria utama untuk mengklasifikasikan tumbuhan

= tumbuhan dan juga pada keanekaragaman morfologi antar tumbuhan.

¢4
‘gTumbuhan dapat diklasifikasikan dari dalam dan dibagi menjadi kelompok

=terluas. Kerajaan, divisi, subdivisi, suku, sub suku, kelas, subclass, ordo,

nery wisey
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gfamili, marga dan spesies Pengelompokan sayur mayur lebih praktis dimulai

zdari famili. Perpaduan (kombinasi) genus dan spesies menjadikan nama

Otanaman sayuran lebih ilmiah sehingga dapat diterima dan dipahami di

gseluruh dunia. Kadang-kadang suatu varietas sayur diberi sinonim sehingga

—mempunyai lebih dari satu nama ilmiah, tetapi namanya tetap berbeda.

ZBeberapa contoh bagaimana sayuran diklasifikasikan menurut keluarga

—adalah:

(Cﬁa. Brassicaceae Brassica napus L (pak-choi), Brassica oleraceae var.
acephala DC (collard), Brassica oleracea var, capitata L (kubis).

b. Amaranthus viridis L (bayam hijau) dan Amaranthus spinosus (bayam
duri).

c. Cucurbitaceae Benincasa hispidci (chinese winter melon), Cucurbita

nNeid exs

moschata (pumpkin), Cucurbita pepo (zucchini spaghetti squash),
Cucurbita maxima (pumpkin), Cucurbita lanatus ( water melon), Cucumis
melo (melon), Cucumus sativus L (mentimun), Lagenaria siceraria
(spaghetti squash), Luffa aegyptiaca (vegetable sponge), Luffa acutangula
( chinese okra), Momordica charantia L. (bitter gourd), Sechium edule

(chayote) dan Trichosanthes anguina L. (snake gourd).

c[d. Solanaceoe Capsicum annuum L (bell pepper), Capsicum frutescens L
'é' (chili pepper), Lycopersicon lycopersicum L (tomato), Solanum melongena
(¢

‘E (eggplant) and Solanum berosum (potato).

Pengelompokan buah ada beberapa cara, diantaranya menurut musim,

berdasarkan iklim tempat tumbuh dan berdasarkan struktur dinding buah,

uraiannya sebagai berikut (Nurainy, 2018).

1.

Berdasarkan Musim berbuah
5Berdasarkan musim buahnya, terbagi menjadi dua bagian, yaitu buah yang
S tersedia sepanjang tahun dan buah yang hanya ada pada waktu tertentu, atau
74 . . N
= buah musiman. Buah-buahan yang ada sepanjang tahun antara lain pisang,

gnanas, pepaya, jambu biji, jambu biji, markisa, dll, sedangkan buah-buahan

Y musiman antara lain durian, mangga, rambutan, duku, jeruk, dll.

24
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2. Berdasarkan iklim tempat tumbuh

2Berdasarkan iklim tempat tumbuh buah dibedakan menjadi dua, yaitu buah-
é buahan beriklim panas atau tropis dan buah-buahan dengan iklim sedang dan
gsubtropis. Buah yang beriklim panas atau tropis adalah buah yang tumbuh di

—daerah dengan suhu udara sekitar 25 ° C atau lebih. Buah Secadkan beriklim
-~
€
—maksimal 22° C. Contoh iklim panas atau tropis adalah pisang, nanas,

sedang dan subtropis merupakan buah yang tumbuh di daerah dengan suhu

(C‘pepaya, adpocat, rambutan, durian, dll, sedangkan subtrofi buah tropis atau
2subtropis misalnya anggur, apel, stroberi, jeruk, dll.
3. h Berdasarkan struktur dinding buah.
o Berdasarkan sifat alami dari dindingnya, buah digolongkan menjadi beberapa
Cjenis, sbb:
a. Berry
Lapisan luar tipis sedangkan lapisan tengah dan lapisan dalam bersatu.

Sebagian besar buah termasuk dalam kelompok ini.

Gambar 2.6 Tipe buah Berry
(Sumber: Nurainy, 2018)

o

Hespiridium

Lapisan luarnya tebal dan mengandung zat warna, lapisan tengah
mengandung banyak ruang antar sel, dan lapisan dalam terbuat dari tisu
dengan kantong sari. Ini termasuk buah jeruk, yang memiliki sel-sel
berminyak di bawah kulit. Minyak bocor saat kulit berada di bawah
tekanan dan menyebabkan warna coklat pada kulit saat kering.

Hespiribium adalah jenis beri yang dimodifikasi.
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a

o€ Pepo

: Lapisan luar tebal dan keras, lapisan tengah dan lapisan dalam bersama-
'§ sama membentuk pulp. Pepo juga merupakan buah beri yang
; dimodifikasi, contohnya adalah melon.

=

(=

z

w

=

(7}

=

Q

2

Q

=

Gambar 2.10 Tipe buah Pepo
(Sumber: Nurainy, 2018)

2.4  Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan-informasi yang memungkinkan
analis untuk memeriksa sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik dari
beberapa orang kunci dalam organisasi yang mungkin terpengaruh oleh sistem
ya% diusulkan atau sistem yang ada. Kuesioner atau kuesioner dapat dibagi
m%jadi beberapa jenis tergantung pada perspektif yang ada (I1lhami, 2017).
8

2.401 Menyusun Kuesioner

Langkah-langkah menyusun kuesioner adalah (Vincentius, 2009):

ATun)

1. ® Merumuskan tujuan yang ingin dicapai

ISI

2. =Identifikasi variabel yang akan menjadi sasaran kuesioner

A

3. S Pecahkan setiap variabel menjadi sub-variabel yang lebih spesifik dan
Zindividual

4. gTentukan jenis data yang akan dikumpulkan dan teknik analisisnya

27
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2.42 Jenis-jenis Kuesioner

Jenis-jenis kuesioner, yaitu (Vincentius, 2009):

1.© Kuesioner tertutup

gKuesioner yang di dalamnya jawabanya sudah tersedia, responden tidak
—memiliki pilihan untuk memberikan jawaban lain karena sudah tersedia
Zjawaban. Keuntungan dari kuesioner tertutup:

—a. Mudah untuk diisi karena responden tidak perlu menuliskan pemikirannya
(CDb. Tidak butuh waktu lama bagi responden untuk mengisi

‘;c. Responden dapat mengisi pernyataan yang disampaikan dengan bebas dan
Q

py
o d. Mudah digunakan
c

jujur

e. Harapan untuk kembali cukup tinggi

Kekurangan kuesioner tertutup:
a. Responden tidak dapat memberikan alternatif jawaban

b. Jawaban yang diperoleh kadang tidak sepenuhnya sesuai dengan pendapat
responden.
Kuesioner terbuka
Kuisioner yang jawabannya belum tersedia, responden bebas menjawab
pertanyaan dengan kalimatnya sendiri. Keuntungan dari kuesioner terbuka:
ga. Responden dapat menjawab dengan bebas menurut pendapatnya
®b. Variasi jawaban dapat memperluas perspektif peneliti
:TKeIemah kuesioner terbuka:
~a. Kesulitan bagi responden karena harus lebih berpikir untuk menjawab
(=
=

b. Kemungkinan kuisioner tidak dikembalikan karena responden enggan

memberikan respon

ISIOAI

. Jawabannya butuh waktu lama
Kuesioner semi terbuka

Kuisioner yang jawabannya sudah tersedia, tetapi responden tetap memiliki

ng jo 43

pilihan untuk mencari alternatif jawaban jika jawaban yang tersedia tidak

121

esuai.
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4. QI)Kombinasi kuesioner terbuka dan tertutup
:Kuesioner yang jawabannya sudah ditentukan, tetapi disusul dengan

O pertanyaan terbuka.
QO

25.  Uji Validitas

z Uji validitas adalah derajat kehandalan dan kesahihan alat ukur yang
dige#nakan. Instrumen dianggap valid, artinya meteran yang digunakan untuk
méé?gumpulkan data valid atau dapat digunakan untuk mengukur nilai yang akan
di&ur. Jadi instrumen yang valid adalah salah satu yang sangat cocok untuk
me%gukur apa yang ingin diukur. Dengan kata lain, uji validitas merupakan
langkah tes yang dilakukan terhadap isi (instrumen) suatu instrumen untuk
mecngukur ketepatan instrumen (angket) yang digunakan dalam suatu penelitian.
Untuk mengetahui validitas alat yang digunakan dalam pengumpulan data,
diperoleh skor korelasi tiap variabel respon responden dengan skor keseluruhan
masing-masing variabel, hasil korelasi dibandingkan dengan skor keseluruhan
masing-masing variabel, kemudian hasil korelasinya dibandingkan dengan skor
kritis secara signifikan. Level 0 dibandingkan. 0,05 dan 0,01. Derajat validitas
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang dikumpulkan tidak berbeda
der&gan deskripsi variabel yang bersangkutan.

2  Secara umum ada dua rumus atau metode untuk pengecekan validitas yaitu
Pe;rson-Bevariate Correlation dan Correlated Article-Total Correlation. Korelasi
Pegson-Bevariate merupakan salah satu rumus yang dapat digunakan untuk
menguji validitas data dengan menggunakan program SPSS. Oleh karena itu,
pergglis menggunakan rumus Pearson Product Moment Correlation (Pearson

<
Biyariate) untuk melakukan uji validitas. (Putra dkk, 2014).
w»

E Rumus dari Korelasi Pearson Product Moment adalah:

= - n(Txy) (%) (Ix) 21)
(0p] = L\ 4
g I (EXHZ 0 E YA Z )]

g Keterangan: X = Skor variabel

é” Y = Skor total variabel

j+V)

= n = Jumlah responden

)-7\

A

+¥)

.

=

=

= 29
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Q:)E Analisis ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor tiap item dengan
sk@ total. Jumlah total poin adalah jumlah dari semua elemen. Pertanyaan yang
memiliki korelasi signifikan dengan skor total menunjukkan bahwa item ini dapat
me“’gmbantu mengungkapkan apa yang ingin mereka ungkapkan. Pengujian tersebut
menggunakan uji dua pihak dengan tingkat signifikansi 0,05. Kriteria
pe@ujiannya adalah sebagai berikut (Putra dkk, 2014) :

1. =Jika r hitung > r tabel (uji dua pihak dengan sig. 0,05) maka instrumen atau
f_j’item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan
Lyvalid).

2. ;Jika r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau
o itemitem pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total
- (dinyatakan tidak valid).

Jika ada pernyataan yang tidak valid maka dapat dilihat dari kasus berikut
ini: Misalnya 16 butir item pernyataan untuk variable kedisiplinan 5 diantaranya
tidak valid, yaitu item pernyataan nomor 2, 3, 4, 9 dan 13 dan untuk itu kelima
item tersebut dihapus atau dikeluarkan dan tidak diikutsertakan dalam pengujian

selanjutnya (Kurnia dan Tobing, 2017).

2.6  Uji Reliabilitas

% Uji reliabilitas terdiri dari data ukur kuesioner yang merupakan indikator
dafiF suatu variabel atau konstruk. Kuesioner dianggap dapat diandalkan atau dapat
di%dalkan jika tanggapan seseorang terhadap suatu pernyataan konsisten atau
stagil dari waktu ke waktu. Reliabilitas dalam hal konsistensi tanggapan saat
m@guji sampel yang berbeda secara berulang-ulang. Dalam program SPSS, tes
ya@ biasa digunakan siswa didiskusikan dengan metode Alpha (Cronbach's).
Méode Alfa bekerja sangat baik untuk skor dalam bentuk skala (misalnya 1-4, 1-
S)Etau peringkat rentang (misalnya 0-20, 0-50).

[

= Reliabilitas instrument

Keterangan: r

N = Jumlah item pertanyaan yang diuji
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L ) . o

m ¥0;” = Jumlah varian skor tiap item
=

2 o = Varian total

©

QO

Jika nilai alpha > 0,7 berarti reliabilitasnya cukup (cukup reliabel). Jika
aléa > 0,80 berarti semua elemen dapat diandalkan dan semua pengujian
koéisten secara internal karena memiliki keandalan yang tinggi. Atau ada yang
meggartikannya, jika alpha > 0,90 maka reliabilitasnya sudah sempurna. Ketika
alpha antara 0,70 dan 0,90, reliabilitasnya tinggi. Jika alpha antara 0,50 dan 0,70,
kesihdalannya buruk. Ketika alpha < 0,50, reliabilitasnya buruk. Jika alfa rendah,
ad@;J kemungkinan satu atau beberapa elemen tidak dapat diandalkan (Putra dkk,
2024).
=

Langkah dalam mencari total varians butir yaitu (Romondor, 2014):

y.
2EX
_ EX) -
= ..(2.3)
n
Dimana:
o = total varians butir
n = jumlah responden

>X = total skor responden pada tiap pernyataan

Karena jumlah pernyataan sebanyak 15 maka ddijumlahkan sebanyak

jumiah pernyataannya dengan rumus:

Y ot =01+ 0, +03t .+ Oy (2.4

Langkah mencari total varians yaitu :

(zx)Zg
6 SHN——— ..(2.5)

n

Dimana:

(6] = total varians butir

n = jumlah responden

2Y = total skorpernyataan pada tiapresponden
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2.7 Metode Quality Function Deployment (QFD)

N Quality Function Deployment adalah metode perencanaan dan

pe@embangan produk terstruktur yang dengannya tim pengembangan dapat
deﬁggj@an jelas mendefinisikan kebutuhan dan keinginan pelanggan dan kemudian
secara sistematis mengevaluasi kapasitas setiap penawaran serta setiap produk dan
Iaygnan. Proses QFD melibatkan pembuatan satu atau lebih matriks atau tabel
berkualitas. Dikenal sebagai House of Quality (HOQ), matriks terdiri dari
beEé@rapa bagian atau sub-matriks yang saling berhubungan dengan cara yang
befbeda dan masing-masing berisi informasi yang saling berhubungan. (Kasan
da@’UYohanes, 2017).

©  Secara umum, Quality Function Deployment (QFD) adalah metode yang
bercfokus pada kebutuhan atau keinginan pelanggan untuk merumuskan standar
layanan. (Dharmawan dan Wurjaningrum, 2014).

Menurut Gaspersz (1997) dikutip oleh Dharmawan dan Wurjaningrum
(2014) menyatakan bahwa QFD adalah proses atau mekanisme untuk
mengidentifikasi kebutuhan pelanggan dan menerjemahkan kebutuhan tersebut ke
dalam persyaratan teknis yang relevan, di mana setiap area fungsional dan setiap
tingkat organisasi dapat memahami dan bertindak.

& Quality Function Deployment (QFD) pertama kali dikembangkan pada
awal 1960 oleh Yoji Akao dan Shigeru Mizuno. QFD kemudian diterapkan di
Jep(;ng dan negara lain (terutama Amerika dan Eropa) di bidang manajemen
str§egis, manajemen mutu dan perencanaan strategis. Konsep QFD dirancang
unrclu:k memastikan bahwa produk yang memasuki tahap produksi benar-benar
dapat memenuhi kebutuhan konsumen atau pelanggan dengan membentuk
kuaitas yang dibutuhkan dan kesesuaian yang maksimal untuk setiap
pe%embangan produk. (Dharmawan dan Wurjaningrum 2014).

S Tujuan utama penerapan metode QFD adalah sebagai berikut (Darmawan
daé’_:\Nurjaningrum, 2014):

1. §Secara verbal lebih mengutamakan kebutuhan dan keinginan pelanggan

W
Jsecara verbal.

2. g.Ubah persyaratan menjadi fitur dan spesifikasi teknis.
b-h
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3. “Membangun dan memberikan produk atau layanan berkualitas tinggi dengan

menitikberatkan pada kepuasan pelanggan.

dio ye

Selain itu, penggunaan QFD memiliki keuntungan sebagai berikut bagi

ce]

perusahaan yang ingin meningkatkan daya saingnya melalui peningkatan kualitas

damproduktivitas yang berkelanjutan (Darmawan dan Wurjaningrum, 2014):

_ELU

Meningkatkan keandalan produk.

n

1

2. —2Meningkatkan kualitas produk.

3. f_j’Meningkatkan kepuasan pelanggan.
4. 2Mengurangi waktu ke pasar.

5. ;Mengurangi biaya desain.
6
7
8

. © Meningkatkan komunikasi.
= Meningkatkan produktivitas.
Meningkatkan keuntungan perusahaan.

Keuntungan pengembangan produk dengan metode QFD (Quality
Function Deployment) adalah sebagai berikut (Darmawan dan Wurjaningrum,
2014):

1. Menyediakan format standar untuk menerjemahkan kebutuhan konsumen

menjadi persyaratan teknis dan memenuhi kebutuhan konsumen.

N

! mDukung tim desain dalam memfokuskan proses desain pada fakta yang ada.

3. g’,_:Memungkinkan proses perubahan selama fase desain sehingga dapat terus
(¢
cEditinjau.
5 Tahapan implementasi QFD adalah sebagai berikut (Darmawan dan

aningrum, 2014):

=
E]

1. 3 Tahap perencanaan dan persiapan

ATU

® Pada tahap ini dilakukan persiapan dan perencanaan untuk pelaksanaan dan

SI

Eimplementasi QFD.
2. S Tahap pengumpulan voice of costomer
gPada tahap ini, survei akan dilakukan untuk mendapatkan umpan balik
gpelanggan. Proses QFD mengharuskan data pelanggan ditulis sebagai atribut
Ybarang atau jasa. Karakteristik atau kebutuhan tersebut merupakan potensi

S
g.keuntungan yang dapat diperoleh pelanggan dari produk atau layanan mereka.
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QI)Setiap atribut berisi beberapa data numerik tentang kepentingan relatif atribut

:bagi pelanggan dan tingkat kinerja kepuasan pelanggan atas produk serupa
é' berdasarkan atribut tersebut.

3. gMengumpulkan data kualitatif

—Ketika pelanggan bertanya secara langsung, mereka umumnya ditanyai
zseberapa penting suatu atribut dalam memenuhi kebutuhannya, dengan atau
—tanpa memetakan atribut lain. Data dapat menunjukkan variasi dalam pola
f_j’hubungan yang semakin bergantung pada bagaimana kinerja kepuasan atribut
Zdiukur. Saat menginterpretasikan data, harus dipertimbangkan apakah
;pelanggan yang disurvei menggunakan satu atau lebih produk dan apakah
o sampel pelanggan terdiri dari semua pelanggan dari jenis yang sama atau dari
= beberapa segmen pasar.

Diagram affinitas

Diagram afinitas adalah alat untuk mengatur informasi kualitatif. Diagram ini

menunjukkan struktur hierarki dari suatu ide berdasarkan intuisi tim yang

membuat diagram ini. Ide awal dari diagram afinitas berasal dari dua jenis

sumber, internal dan eksternal. Ide internal berasal dari proses brain-

streaming anggota tim diagram afinitas, sedangkan ide eksternal berasal dari

mfakta-fakta yang ditemukan tim dan hasil wawancara pelanggan.

! g’,_:Kuantifikasi data

(¢
=Setelah diagram afinitas dibuat, data dapat dihitung. Data yang dibutuhkan

5 untuk QFD adalah sebagai berikut:
ga. Kepentingan relatif kebutuhan
= b. Tingkat kinerja kepuasan pelanggan untuk setiap kebutuhan

< . P .
@ c. Persaingan kinerja Tingkat kepuasan pelanggan untuk setiap kebutuhan

wn
6. EAnaIisa hasil

S Pengumpulan data kuantitatif ini adalah fase dari matriks deteksi QFD karena
?di sinilah kita akan mengetahui bagaimana pelanggan memprioritaskan.

§Matriks deteksi biasanya terdiri dari tujuh jenis data yang masing-masing

Ydirepresentasikan secara berbeda.

A
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Q Product Planning Design Deployment P:::il:':(c;::;gss {:rr:::;:if:g:;:lt?gn
=~ {House of Quality) {Part Deployment) Planning) Planning)
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> =N T N\ ™\
) '| '| y
| |
3 ' v
= | | al ]
X I| I| ry
= —/ -y S
wn Per\‘f_'nl'nr:':g::tea ;iihnical Pa r:;gz:?:;i:stic Process importance
=
% Gambar 2.11 Tahap Penyusunan QFD
QX) (Sumber: Darmawan dan Wurjaningrum, 2014)
274 House Of Quality (HOQ)
QO
=

House Of Quality (HOQ) merupakan bentuk interpretasi QFD dimana
matriks ini terdiri dari dua bagian utama yaitu bagian horizontal dari matriks yang
berisi informasi tentang pelanggan dan bagian vertikal yang berisi matriks yang
berisi informasi teknis sebagai jawaban atas masukan pelanggan (Darmawan dan
Wurjaningrum, 2014).

HOQ merupakan proses memahami tingkat kepentingan, harapan dan
persepsi pelanggan yang dirangkum dalam sebuah matriks. Terdapat beberapa
bagian dalam matriks ini yang masing-masing berisi informasi yang saling
beé@aitan (Darmawan dan Wurjaningrum, 2014).

& Bentuk umum dari matriks HOQ terdiri dari enam komponen utama
se%rti yang ditunjukkan pada gambar, yaitu (Darmawan dan Wurjaningrum,
20?4):

1. S?Voice of Customer (VOC), daftar terstruktur persyaratan yang berasal dari
(Eb'persyaratan pelanggan. Bagian ini dapat diakses dengan menyebarkan
E_kuesioner kepada pelanggan menggunakan metode SERVQUAL.

2.§Technical Response, Daftar tanggapan dari manajemen yang relevan
=N

wmenanggapi suara hasil pelanggan. Bagian ini dibuat oleh manajemen untuk
=

Emenentukan kemungkinan tanggapan yang dapat digunakan untuk
;menanggapi permintaan pelanggan.

S

j+V)

-

;:

A

+¥)

.

=

=

= 35
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AE
3.5

Relationship Matrix, Matriks ini menjelaskan persepsi tim QFD tentang

z—hubungan antara VOC dan respons teknis. Skala yang biasa digunakan dalam

‘§matriks ini diwakili oleh simbol-simbol berikut :

Do melambangkan hubungan kuat

—o = melambangkan hubungan sedang

X

e

= melambangkan hubungan lemah

4.—Matriks perencanaan (Planning Matrix), Matriks ini menggambarkan persepsi

Ccf)pelanggan yang diamati terhadap hasil VOC. Di mana itu berisi kepentingan

c;bagi pelanggan (Importance to Customer), kinerja kepuasan pelanggan

;(Customer Satisfaction Performance), Kinerja kepuasan yang diharapkan

o (Expected Satisfaction Performance), rasio peningkatan (Improvement Ratio),
=

berat kotor (Raw Weght), dan berat kotor yang dinormalisasi (Normalized
Raw Weight).

5. Technical Corelation, digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara

keduanya. Reaksi teknis mendukung atau mengganggu satu sama lain

6. Technical Matrix, Bagian ini berisi tujuan yang harus dicapai untuk setiap

respon teknis. Penargetan ini dilakukan oleh manajemen yang lebih

memahami kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan.

nery wisey| JireAg uejpng jo AJISIdAIU) dDIWE[S] d)€)S
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Gambar 2.12 The house of quality
(Sumber : Darmawan dan Wurjaningrum, 2014)
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2.74.1 Tahap Menyusun House of Quality

Y

Menurut Cohen (1992) dikutip oleh Darmawan dan Wurjaningrum (2014)

L@kah-langkah dalam menciptakan HOQ dapat dijelaskan sebagai berikut:

job)

1. 5 Matrik kebutuhan pelanggan

—Tahapan ini meliputi:

d EXSNS NIMN X

I

o o

Putuskan siapa pelanggannya

Mengumpulkan data kualitatif berupa keinginan dan kebutuhan
konsumen

Pembandingan dan penargetan

Pembuatan diagram afinitas.

2. » Matrik perencanaan

n

Fase ini bertujuan untuk mengukur kebutuhan pelanggan dan menetapkan

tujuan kinerja kepuasan. Dalam menentukan matriks perencanaan dilakukan

beberapa proses yaitu sebagai berikut:

a.

nery wisey| JireAg uejng jo AJISIdAIU) dIWE[S] d)€)S

o

=

Tingkat kepentingan konsumen (importance to costumer)

Kepuasan pelanggan sangat penting dalam menentukan kebutuhan
konsumen. Untuk itu, perhitungan frekuensi tiap elemen terlebih dahulu
dilakukan berdasarkan artinya masing-masing. Saat menghitung tingkat
kepentingan, mode digunakan dengan melihat nilai atau bobot yang
paling sering muncul.

Tingkat kepuasan konsumen (current satisfaction performance)

Current satisfaction performance adalah penilaian kepuasan terhadap
rencana pengembangan saat ini.

Nilai ini diperoleh pada saat kuesioner penelitian dibagikan. Berikut
perhitungan kepuasan konsumen yaitu sebagai berikut:

Y Performance Weight

Current Satisfaction Perfomance = ...(2.6
> Number of Responden (26)

Nilai goal
Goal ditetapkan menggunakan skala penilaian yang berkaitan dengan

nilai yang penting bagi pelanggan.
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—d. Improvement ratio

: Improvement ratio digunakan untuk menunjukkan sejauh mana

'§ perubahan atau perbaikan yang perlu dilakukan. Dalam bentuk matematis

; penentuan nilai rasio perbaikan adalah sebagai berikut :

,::: Improvement Ratio = : Go_al ..(2.7)
Current Satisfaction Performance

ge. Sales point

CCD Sales point adalah jumlah nilai penjualan suatu produk atau konsumsi

2 pelanggan atau siswa dalam rencana pengembangan sekolah yang

; diperlukan atau dibutuhkan untuk meningkatkan penjualan produk atau

o  Jasa rps. Sales point ditentukan berdasarkan nilai dari importance rating

=

yaitu jika importance rating nya bernilai lebih dari 3 maka nilainya 1,5.
Jika antara 2 sampai 3 maka nilainya 1,2 dan jika 1 maka nilainya 1.

f. Raw Weight and Normalized Raw Weight
Digunakan untuk menunjukkan besarnya perbaikan suatu Kriteria
customer need. Dalam bentuk matematis, Raw Weight and Normalized
Raw Weight adalah sebagai berikut :

RW = Importance to Customers x Improvement Ratio

w x Sales Point ...(2.8)
Y

o

@ . . Raw Weight

5 Normalized Raw Weight = . ..(2.9)
5 Raw Weight Total

£

(=

Respon teknis

~ Pada tahap ini dilakukan konversi kebutuhan konsumen non teknis menjadi

B |

=data teknis untuk memenuhi kebutuhan tersebut,

S
4. o Menentukan hubungan antara tanggapan teknis dan persyaratan pelanggan

gFase ini menentukan seberapa kuat hubungan antara respon teknis (tahap 3)

g_"dengan kebutuhan-kebutuhan pelanggan (tahap 1).
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5. -Korelasi Teknis
:Fase ini memetakan hubungan dan kepentingan antara karakteristik kualitas
O penggantian atau jawaban teknis. Dengan demikian dapat dilihat apakah suatu
greaksi teknis dipengaruhi oleh atau dipengaruhi oleh reaksi teknis lain dalam
—proses produksi, dan upaya dapat dilakukan untuk mencegahnya bottleneck.
6. ZBenchmarking dan penetapan target
—Pada tahap ini, perusahaan perlu menentukan respons teknis mana yang harus

‘é’difokuskan dan bagaimana perbandingannya dengan produk serupa.

(7} H R H 0
— Berikut adalah contoh dari House of Quality (Kasan dan Yohanes, 2017):
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2.% Clasification Tree (Pohon Klasifikasi)
: Penggunaan pohon Klasifikasi atau clasification tree ini bertujuan untuk

me:rf]isahkan segala penyelesaian yang mungkin menjadi kedalam beberapa kelas
atagj kelompok berbeda kemudian akan mempermudah kedalam pembandingan.
Adapun manfaat penting dari pohon klasifikasi adalah sebagai berikut (Ulrich dan
Ep(f_jnger, 2001) :

1. >Cabang yang hanya sedikit memberi harapan akan dipangkas

2. (CDPendekatan terpisah terhadap masalah diidentifikasi

3. c;Cabang-cabang tertentu yang tidak terperhatiakn kemudian diindentifikasi

Q
4. mMasalah tertentu dilakukan dekomposisi perbaikan.

2.; Pemilihan Konsep
Metode pemilihan konsep sangat bervariasi dilihat dari efektivitasinya.
Beberapa metode tersebut adalah (Ulrich dan Eppinger, 2001):
Keputusan eksternal
Produk juara

Intuisi

Pro dan kontra

1

2

3

4. Multivoting
5

6. =~Prototipe dan pengujian
7.

Matriks keputusan

B]S] 9}elg

Pemilihan konsep seringkali ditampilkan dalam dua tahapan sebagai cara
UHEJK mengatasi kesulitan dalam mengevaluasi lusinan konsep produk. Penerapan
da@ dua metode ini adalah penyaringan dan penilaian (Ulrich dan Eppinger,
2061).

QI
— -

2.991 Konsep Screening

o £y1s1

™  Penyaringan adalah proses yang evaluasinya masih berupa perkiraan yang

S

ditgjukan untuk mempersempit alternatif. Proses tahapan penyaringan konsep
adaah sebagai berikut (Ulrich dan Eppinger, 2001):

7))
1.°5 Menyiapkan matriks seleksi

2. E‘Menilai konsep
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3. "Meranking konsep-konsep
4. :Menggabungkan dan memperbaiki konsep-konsep
5.5 Memilih satu atau lebih konsep

6.~ Merefleksikan hasil dan proses

Konsep Scooring
Penilaian konsep merupakan sebuah analisis konsep yang ada untuk

N
NIN g

memilih salah satu konsep memungkinkan untuk membawa kesuksesan pada
selaiah produk. Penilaian konsep digunakan agar peningkatan jumlah alternative
pe;;/elesaian (resolusi) dapat dibedakan lebih baik diantara konsep yang bersaing.
Pr%;ges tahapan penilaian konsep adalah sebagai berikut (Ulrich dan Eppinger,
2001):

1. Menyiapkan matriks seleksi

2. Menilai konsep

3. Meranking konsep

4. Menggabungkan dan memperbaiki konsep

5

Memilih satu atau lebih konsep
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Metodologi penelitian adalah hal penting dalam melakukan penelitian

karena metodologi penelitian akan memberikan wawasan singkat tentang tahapan
-~

apa-yang akan diteliti, susunan-susunan dalam melakukan metodologi penelitian
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| Studi Pendahuluan |

v

| Studi Literatur |

Y

| Rumusan Masalah |

Y

| Tujuan Penelitian |

v

| Pembuatan Kuesioner QFD |

v

| Penyebaran Kuesioner QFD I‘i

Pengumpulan Data
1. Data Primer
Hasil Kuesioner VOC (Voice of Custumer)
2. Data Sekunder
Demografi Responden

y

Pengola'ian Data

Pengolahan Metode QFD |

Uji Statistik
- Uji Validitas
- Uji Reliabilitas
Menyebar Ulang
N oakah Data Valid d Kuesioner Tertutup
a ata Valid aan
g Reliabel? Kepada_t Responden
Sampai Pernyataan
Valid

Y

()

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :$ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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3.5~ Studi Pendahuluan

~ Studi pendahuluan merupakan langkah awal yang berisikan tentang hal-hal
ya*EFg melatarbelakangi terjadinya penelitian dengan menetapkan tujuan dan
mamgnfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Studi pendahuluan dilakukan
untk mencari dan menetapkan topik pokok yang menjadi fokus permasalahan
un@k dijadikan penelitian. Dalam hal ini permasalahan yang akan dijadikan
penelitian adalah APE tentang buah dan sayur yang sesuai dengan kebutuhan

kofé@umen. Dimana studi pendahuluan pada penelitian ini dilakukan pada TK
XYZ.
Q

3.%0- Studi Literatur

S Studi literatur merupakan penunjang untuk menyelesaikan masalah dalam
penelitian yang berisikan teori-teori dan informasi yang berhubungan dengan
penelitian dan menjadi landasan dalam melaksanakan penelitian. Studi literatur
dalam penelitian ini menjelaskan tentang teori-teori perancangan dan
pengembangan produk, identifikasi kebutuhan pelanggan, kuesioner beserta

semua uji keabsahan datanya, dan pengembangan konsep produk.

3.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah berisikan tentang masalah-masalah yang akan

elg

disglesaikan dalam suatu penelitian. Masalah perlu dirumuskan secara jelas karena
deﬁ?;an perumusan yang jelas, diharapkan dapat mengetahui variabel-variabel apa
saj%.yang akan diukur dan apakah ada alat-alat ukur yang sesuai untuk mencapai
tuj?@n peneltian. Masalah-masalah yang dihasilkan tidak lepas dari latar belakang
magalah yang dikemukakan pada bagian pendahuluan. Rumusan masalah tersebut
se@ligus menunjukan fokus pengamatan didalam proses penelitian nantinya.

-

S
3.£, Tujuan Penelitian
? Tujuan penelitian berkaitan erat dengan rumusan masalah yang ditetapkan

da@F jawabannya terletak pada kesimpulan penelitian. Pada langkah ini tujuan

pe@litian dirumuskan untuk dapat menjawab permasalahan yang dihadapi dalam
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pelé)Elitian. Tujuan perlu ditetapkan dalam melakukan penelitian ini agar penelitian

ini;t‘_erfokus pada tujuan yang diinginkan.

B.E Pembuatan Kuesioner QFD

S Pembuatan kuesioner QFD terdiri dari kuesioner terbuka dan tertutup.
Pegbuatan kuesioner terbuka untuk memudahkan kita dalam mengetahui
kebutuhan dan keinginan pelanggan. Setelah melakukan klasifikasi tujuan dan
idqﬁtifikasi kebutuhan pelanggan, maka langkah selanjutnya adalah membuat
kugsioner terbuka yang berisi pertanyaan terbuka dan bersifat umum sehingga
dapxat mewakili pertanyaan-pertanyaan lain yang dibutuhkan oleh tim
pel?éembang. Setelah didapatkan hasil interpretasi yang kemudian diklasifikasikan
keffalam sebuah diagram pohon objektif, selanjutnya adalah membuat kuesioner
tertutup. Pernyataan-pernyataan kuesioner tertutup ini yang nantinya akan menjadi

data utama dalam penelitian ini.

3.6  Penyebaran Kuesioner QFD

Kuesioner yang telah dibuat selanjutnya disebarkan kepada responden.
Penyebaran awal yaitu untuk kuesioner terbuka dilakukan dengan cara wawancara
langsung. Wawancara harus dilakukan dengan sungguh-sungguh agar
mendapatkan hasil atau jawaban-jawaban yang akan digunakan untuk pembuatan
ku%ioner tertutup. Pernyataan-pernyataan kuesioner tertutup merupakan
pe(‘Tgembangan dari jawaban-jawaban responden dari hasil wawancara. Kuesioner
terEJ.tup merupakan pengembangan dari jawaban-jawaban responden dari hasil

Wa&ancara kuesioner terbuka.
=
=
3.2 Pengumpulan Data
w
<
pefgumpulan data. Adapun tujuan dari pengumpulan data adalah untuk

Salah satu komponen yang penting dalam penelitian adalah proses

macﬂndapatkan data yang valid, sehingga hasil dan kesimpulan penelitian tidak akan

di@gukan kebenarannya. Data yang dikumpulkan peneliti dalam pengumpulan
datf adalah:
j+V)
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1. -Data Primer
:Adapun data primer diperoleh dari hasil kuesioner VOC (Voice of customer)
"Oatau suara konsumen terhapad APE buah dan sayur.

2. ; Data Sekunder
—Data sekunder pada penelitian ini adalah data demografi responden. Dimana
zdata demografi responden merupakan data identitas responden yang berisikan

—nama, umur, jenis kelamin, pekerjaan dan alamat responden.

7))
3.8 Pengolahan Data

o Setelah data-data dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah melakukan
pel?éolahan terhadap data-data yang ada. Pada penelitian ini dilakukan pengolahan
data dengan mengklasifikasi tujuan dan mengidentifikasi kebutuhan pelanggan.
Setelah kita melakukan pengolahan data, barulah kita akan mengetahui produk
apa yang akan dirancang atau dibuat, dimana harus sesuai dengan kebutuhan

pelanggan.

3.8.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan untuk menentukan valid atau tidaknya data yang
kita peroleh untuk mengetahui ketepatan jawaban responden, jika Rpitwng lebih
besar dari Rine maka data dikatakan valid sedangkan uji reliabilitas dilakukan

V)
unfilk menentukan reliabel atau tidak dari data yang diperoleh.

r—
]

3.%2 Product Planning
A Product planning (perencanaan produk) terdapat tahapan yang disebut
defgan voice of customer (VOC) dan HOQ. Adapun penjelasan dari tahapan-

<
tai@apan tersebut adalah sebagai berikut:
w»

I

3.8,2.1 VOC (Voice Of Customer)

w Voice of customer (suara pelanggan) merupakan proses penjabaran untuk

3L

n

mqﬁgetahui dan memahami kebutuhan pelanggan atas produk yang ditawarkan.
IdQ:fgtifikasi voice of customer dilakukan dengan cara mengidentifikasi tanggapan

S
responden terhadap kuesioner yang telah disebar.
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3.82.2 HOQ (House Of Quality)
~  Setelah identifikasi voice of customer selanjutnya kebutuhan atau
keﬁginan konsumen diterjemahkan kedalam matrik HOQ. Didalam matrik HOQ
tergapat enam tahapan dimana tersebut adalah sebagai berikut:
1. —Customer needs and benefits
ZCustomer needs and benefits atau identfikasi suara konsumen berisikan
—informasi mengenai kebutuhan dan keinginan konsumen berdasarkan hasil
(C”riset pemasaran.
2. ZPlanning matrix
;Planning matrix bersikan tentang tingkat kepentingan pengguna terhadap
o atribut-atribut yang ada pada rancangan produk yang akan dibuat yakni alat
- permainan edukatif.
3. Technical Respon
Technical Respon berisikan tentang deskripsi tentang desain layanan dan
aplikasi produk yang akan dirancang .
4. Relationship
Relationship yaitu hubungan keterkaitan antara technical dengan customer
requirement. Hubungan keterkaitan digambarkan dengan simbol, dimana
msimbol bulat hitam melambangkan hubungan kuat dan bernilai 9, bulat
2 kosong melambangkan hubungan sedang bernilai 3 dan simbol segitiga
;melambangkan hubungan lemah bernilai 1.
5. %TTechnicaI Correlation
a Technical Correlation digunakan untuk identifikasi apakah technical

= requirement saling mendukung atau tidak.

3.833 Product Design
E Product Design dilakukan setelah menyelesaikan matrik HOQ. Kemudian

p—h
dilgkukan tahapan-tahapan sebagai berikut:
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3.%%.1 Clarification Tree

Clarification tree (pohon Kklarifikasi konsep) gambaran dari Klarifikasi
kel§mpok yang berbeda dari konsep rancangan produk, atau gambaran pemisah
dafi tiap tiap konsep rancangan.

3.83.2 Screening

N

Konsep screening bertujuan untuk mempersempit jumlah konsep yang ada
=z
begdasarkan kombinasi konsep dan desain yang sebelumnya telah dilakukan untuk

me%geliminasi konsep berdasarkan tingkat kepentingan.
-~

QD
3.813.3 Scooring

2 Konsep scoring dilakukan untuk menghitung skor tiap konsep yang
sebelumnya telah dilakukan eliminasi berdasarkan tingkat kepentingan konsep
dengan tujuan untuk mendapatkan konsep terpilih yang akan dikembangkan.

3.8.4 Process Planning
Process planning dimana dimulai dari langkah pembuatan APE. Tahapan
ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana prosedur atau cara yang digunakan

dalam pembuatan alat permainan edukatif tersebut.

7)) .
3.9 Analisa
® Langkah yang harus dilakukan setelah pembutan produk adalah
w
mefiganalisa. Analisa adalah pengecekan atau memeriksa dan menjelaskan
B : .
mefigapa proses itu terjadi secara mendalam berdasarkan pada pengumpulan dan
pe@olahan data yang telah dilakukan guna untuk mengamati secara detail data-

da@'dari hasil perhitungan yang didapat.
“
wn

3.@' Kesimpulan dan Saran

S Dari semua kegiatan di atas, maka akan di temukan suatu kesimpulan
»
mehgenai hasil penelitian yang di sampaikan melalui data yang sudah melalui
sefua tahap dalam metodologi penelitian, dimana kesimpulan berisi tentang

jav@ban dari suatu tujuan penelitian. Sedangkan saran berisikan masukan tentang

48
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dari setiap tahap dalam membuat produk didalam penelitian ini untuk

iti dan untuk instansi yang dijadikan objek penelitian.
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: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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©

= BAB VI

2 KESIMPULAN DAN SARAN

(@)

E

o
6.]?_ Kesimpulan

;: Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dapat disimpulkan bahwa

pefigembangan APE tentang buah dan sayur menggunkan metode QFD ini
beﬁentuk seperti permainan bola (biji karet) dengan keranjang buah dan sayur
yafg terbuat dari kardus, cup bekas, botol bekas dan bahan pendukung lainnya
yafg rama lingkungan. APE ini sangat ekonomis karena setelah dilakukan
perRitungan biaya APE yang dikembangkan terjadi penurun sebanyak 73 % jika
ditgéndingan dengan APE buah dan sayur yang ada dipasaran (berbahan kayu
dengan ukuran medium). APE ini juga sangat efektif karena mudah dibuat dan
sangat cocok untuk anak TK.

6.2  Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah
penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan tidak pada saat pandemi karena akan

memudahkan peneliti dalam mengambil data-data yang diperlukan.
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Cifi-ciri:

-Méhgandung vitamin C,K1,K,B,B9
-MEnjaga imunitas tubuh

-I\/%njaga kesehatan kulit

-Baik untuk mata

Ciri-ciri:

-Mengandung vitamin B6
-Meningkatkan ketajaman bola mata
-Meningkatkan fungsi otak
-Menguatkan tulang

Sayur

15

Ci%ciri:

-M_t;ngandung vitamin A,B,C,E,K
-Menjaga kesehatan mata

-Dapat meningkatkan imunitas tubuh
-Baik untuk otak

16

Ciri-ciri:
-Mengandung vitamin C
-Baik untuk tulang
-Dapat meningkatkan sistem imun
-Menjaga kesehatan kulit

Sayur
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Kuesioner Keinginan Konsumen Terhadap
APE Buah dan Sayur

19 ¥eH @

N%]a Responden
Umur Responden
Jenis Kelamin
-~
Pertanyaan
1. ©Apakah disekolah anda memiliki APE tentang buah dan sayur? Jika ada, APE

(7))
< tersebut dibeli atau dibuat sendiri?
w

2. gSebutkan kelebihan dan kekurangan dari produk APE buah dan sayur yang
sekolah anda miliki sekarang?

3. Apa yang menjadi pertimbangan anda dalam memilih APE buah dan sayur

untuk anak?

4. Nlelaskan desain APE buah dan sayur seperti apa yang anda dan siswa/i anda

)
& butuhkan?
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KUESIONER TERTUTUP

Nama Responden

Urgur Responden
Instansi

Da1;§m kuesioner ini terdapat penyataan yang akan di jawab dengan mengunakan
tarida ( ) sesuai kebutuhan.

Z

Keterangan :

c
Sg2
-~
S m
A
RG;
c

= Sangat setuju TS
= Setuju STS

= Ragu —ragu

= Tidak Setuju
= Sangat tidak setuju

No

Pernyataan

SS

RG

TS

STS

1

APE yang dapat membuat anak mengenal
berbagai macam buah dan sayur

APE yang dapat memberikan
pengetahuan tentang manfaat buah dan
sayur

w

APE dengan konsep permainan yang
simpel dan sederhna

APE vyang dibuat dengan bahan yang
aman

APE dengan ukuran yang kecil

APE yang memiliki variasi gambar dan
warna yang menarik

APE dengan bahan yang ringan

APE dengan harga yang ekonomis

APE dengan bahan styrofoam

APE dari bahan kardus

APE dari bahan botol bekas

APE dari bahan cup bekas

Membuat APE dengan konsep Yyang
dikemas dengan sumber daya yang ada
disekitar

APE dengan warna yang cerah

APE dengan bahan triplek
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©
= Kuesioner Important Rating
=
ET

PETUNJUK PENGISIAN

©  Pada setiap nomor pernyataan berilah tanda () tepat pada kolom yang
QO

teréedia sesuai dengan penilaian Anda.

Keterangan Jawaban:

A

1 ~ =Sangat Tidak Penting 4 = Penting
2 — =Tidak Penting 5 = Sangat Penting
3 = Cukup Penting

N

Z
O

Pernyataan 51| 4 3 2

Seberapa penting APE buah dan sayur yang dapat
mengenalkan anak dengan berbagai macam buah dan sayur
menurut anda?

Seberapa penting APE buah dan sayur yang dapat
memberikan pengetahuan tentang manfaat buah dan sayur
menurut anda?

Nneliy ey s

Seberapa penting APE buah dan sayur dengan konsep
permainan yang sederhana menurut anda?

w

Seberapa penting APE buah dan sayur dengan bahan yang
4 | aman menurut anda?

Seberapa penting APE buah dan sayur yang memiliki
variasi gambar dan warna yang menarik menurut anda?

()]

Seberapa penting APE buah dan sayur dengan bahan yang
ringan menurut anda?

Seberapa penting APE buah dan sayur dengan harga yang
ekonomis menurut anda?

Seberapa penting APE buah dan sayur dengan bahan
kardus menurut anda?

Seberapa penting APE buah dan sayur dengan bahan botol
bekas menurut anda?

Seberapa penting APE buah dan sayur dengan bahan cup
bekas menurut anda?

Seberapa penting APE buah dan sayur dengan konsep yang
dikemas dengan sumber daya yang ada disekitar menurut
anda?

Seberapa penting APE buah dan sayur dengan warna yang
cerah menurut anda?

A4
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Kuesioner Customer Competitive Evaluation

AeH @

Nama Responden
©
Urgur Responden
Jeris Kelamin - Laki-laki / Perempuan
Pekerjaan
A~

Instansi
Z

Dagém kuesioner ini terdapat pernyataan yang akan dijawab dengan menggunakan
tanda (\) sesuai kebutuhan
Q
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Ketgrangan Jawaban:

1 2 =Sangat Tidak Setuju 4 = Setuju

2 = Tidak Setuju 5 = Sangat Setuju

3 = Cukup Setuju
_Produk Pesaing | Produk Pesaing I1

No Variabel Produk yang e o | ==
dikembangkan w < W g g"‘\[‘t“ﬁ.

s B PSE

112 |3]|4]| 5

APE buah dan sayur
dapat membuat

gPE buah daf sayur
ng dapat memberikan

rﬁetahuan Tentang
anfaat buatldan sayur

APE buah dag‘sayur
Rengan konsep

@rmalnan y@,g
gderhana &

APE buah dan D sayur
gengan bahare,yang
gmnan =
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APE buah dagsayur
ng memiliki variasi
?mbar dan Warna
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Produk Pesaing [

T—a Puzzle Buah dan Sayur

Produk Pesaing 11

fengan warna yang

gbr

No Variabel Produk yang - P <’
dikembangkan - <3 \?? (J
L‘;./} ka o @ Af
2 3 | 4 1 2 | 3

% 3 EPg bBah dar-sayur
o Q a@aha@ang
% =i ng = =
= § ﬁngan =
15;7%(:} gPE Uﬁah daPsayur
o 3 rﬁan hargdyang
S 2| ekodomis =
<8 S| APEbuah daff sayur
~ <| @engan bahartkardus
93| APE buah dam sayur
S 8erigan bahafrbotol
S ‘o] fekas
940 APE buah dan sayur

2 dengan bahan cup bekas

1! APk buah dan sayur

2| Ber®an konsep yang

Py &lkgmas dengan

e EiJrﬁber daya yang ada

sgkitar
2 | APE buah dan sayur
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Efektivitas Alat Permainan Edukatif (APE) Berbasis
Media dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung pada
Anak Kelas 2 di SDN 2 Wonotirto Bulu Temanggung

Ariyanti dan Zidni Immawan Muslimin
Prodi Psikologi Universitas Islam Negen Sunan Kalijaga Yogyakana

Abstract

This study amns to d the effe of the od | playing game based co media to
improve numerical ability on second grade student 2t SDN Wanotirto, Buly, Temanggung The subject
were 10 student, that divided into two groups, experimental group (3 students) and control group (3
stodents). They are sccond grade stodent at SDN Wonotirto, Bubu, Temanggung The design of
experiment which used is pretest and postiest control group design, The methods of data analysis
tochniques use Mann - Whitney U The result of the data analysis showed a significant differences
between postest of expenmental group and the control group with level of p = 0.032. It means there are
differences numerical abilty between the control group and the experimental group. The mean score of
the expenimental group afler the treatment was given greater compared with the contral group (7.5 > 3.5).
So, educational playing game hased on media is effective to improve the numerical abality

Key words: adolescent numenxcal abelity, educational playing game based on media

Abstrak
Penclitian ind bertupmn untuk hus efekt Alat P Edukatif (APE) berbass media
untuk meningkatkan kemampuan bedmung pada siswa kelas 2 SDN Wonotirto Bubn Subjek dalam
penclitian ini adilah siswa kebs 2 & SDN Wonotirto Bulu Sampel dalam penelition mi sebanyak 10
subjek. Subjek dibagi menjadi dua kelompok, yastu 5 keloompok eksp dan 5 kelompok kontrol
Penclitan im adalsh penclitian true ckpenmen dengan menggunakan metode pre-est posrtest with
control group design. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Mawe Whimey-l. Hasl

analisss data yang delakukan antam post-sest kelompok cksp dan kelompok kontrol sk
taraf signifikansi p = 0,032 Hal mi menunjukkan tahwa terdapat pcrbeclun k:m:mpuan berhitung
mtara kelompok kontrol dengan kelompok ckspeni Rmuslux“,'

Aibaril Y

sctelsh
lebéh besar Gsbandingh dengan kelompok kontrol (7,5 > 3.5). Jadi Alst Permainan
Edukatif (APE) Berbais Media terbukti mluf untuk manngk.nhn kemampuan beshitung

Kata kunci: : kemampuan berhitung, alat permasan edukatif (APE) berbasis media

memiliki hambatan perkembangan yang
buruk dalam kemampuan berhitung,
membaca dan menulis akan menghambat
prestasi sekolahnya. Mereka cenderung
berprestasi buruk di sekolgh dan mercka

Pengantar

Berhitung adalsh salah satu tugas
belajar anak yang harus bisa dipelajari
dengan baik, selain belajar menulis dan
membaca. Nevid dan Beverly (2009)
berpendapat bahwa anak-anak yang sering dinilai gagal oleh guru maupun
keluarga mereka. Tidak heran jika
mereka yang memiliki prestasi yang
buruk akan mengembangkan ckspektasi

vang rendah dan bermasalah dengan self

Tikaknsd

Karespond dapat dengan
ghbungic  Zidni m Vel
Program Stodi Psikologi, Umiversitas Islam
Negeri Sunan Kahjega Yogyalama, Email

dni_psikod@yahoo com
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IDENTIFIKASI PEMAFAATAN ALAT PERMAIAN EDUKATIF (APE) DALAM
MENGEMBANGKA MOTORIK HALUS ANAK USLA DN

Baik Nilawati Astini, Nurhasanah, lka Rachmayani, | MNyvoman Suarta
Universitas Mataram

ilaastini@ vazai hamohali i
ika.rachmal(@gmail.com, suarta%@gmail.com

Absirak

Pendidikan anak usia dini adalah salah satu lembaga pendidikan yang memegang peran penting
untuk membantu pemerintah mempersiapkan generasi muda sedini mungkin, yang sesuai
dengan tujuan pendidikan anak usia dini yaitn membantu meletakkan dasar kearah
perkembangan sikap perilaku, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta vang diperfukan oleh
anak didik. Penelitian ini pada hakekatnya bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih
mendalam tentang Analisis Identifikasi Pemafaatan Alat Permainan Edukatif (APE) Dalam
Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia Dini. Dimana hasil penelitian ini pada akhimya
diperoleh data yang menggambarkan Analisis ldentifikasi Pemafastan Alat Permainan
Edukatif (APE) Dalam Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia Dini. Berdasarkan data
yang diperoleh menunjukan bahwa APE yang banyak digunakan atau dimanfastkan guru
untuk stimulasi tumbuh kembang motorik halus anak adalah bahan alam yang terdiri dari
barang bekas seperti kertas bekas yang akan di sobek dan dibuat bubur kertas 83.8%. Tetapi
pemanfaatan Koran bekas vang lebih mudah untuk dibentuk dan diekmbangkan pada kegiatan
dan stiulasi asek lain maah jarang digunakan (33,3%) Bahan alam yang mudah didapat seperti
serbuk gergaji, pasir dan air dan sejinisnya §3,3% guru sangat sering menggunakannya dalam
proses pembelajaran. Hal vang juga sering dimanfaatkan guru adalsh meronce manic-manik
yakni 72,2%, alat mencocok T7.4%.

Kata kunci: APE, motorik halus

IDENTIFICATION OF EDUCATIONAL EDUCATION EQUIPMEN APPLICATION
{APE) IN DEVELOPING SMOOTH MOTOR EARLY CHILDHOOD

Abstract

Early childhood education is one of the educational instinitions that plays an important role to
help the government prepare young generation ay early as possible, in accordance with the
purpose of early childhood education that helps lay the groundwork towards the development
of behavioral attiude, knowledge, skills and creativity required by the students. This research
essentially aims to provide a more in-depth description of the Mentification Analysis of
Educational Game Device Gaming {APE) in Developing Smooth Motorics of Early Childhood
Where the results of this study ultimately obtained data describing the Identification Analysis
of Educational Game Utilization Equipment (APE) in Developing Smooth Motorik Anak Early
Childhaod. Based on the data abtained shows that the APE is widely used ar used by teachers
to stimulate the growth of fine motor development of children is @ natural material consisting
of secondhand goods such as waste paper that will be torn and made pulp 88.8%. However,
the wse of wsed newspapers that are easier to establish and to be used in other activities and
stinlations of asek are rarely used §33.3%) Suitable natwral materials such as sawdusi, sand
and water and §3.3% of the teachers use it very often in the process Learing. It is also often
wsed by the teacher is meronce manic-beads that is 72.2%, 77 8% match toal.

Kevwords: APE. fine motor
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RANCANGAN PERBAIKAN KUALTAS PELAYAMAMN JASA DENGAN METODE
SERVQUAL IMPORTANCE PERFORMANCE ANALYSIS, DAN QUALITY FUNCTION
DEPLOYMENT PADA PLASA TELKOM CABANG DINOYOD SURABAYA

Angga Dharmawan
Fmgil.. angoodharm awan My ahoo.coid
Febriana Wurjoningrom, SE_MT
Email : fetriona?@vyghoo.com
Deporiemen Monojemen Fokulios Ekonomi dan Bisnis Universilos Axlangga
Abskoc

beamming the level of customer sofisfoction is one of the important fochos to overcome the
competifion is mpdly increased. By nowing the level of customer sofishoction from services
povided, the company could undertake the mopping of improved service quality. By wsing
the integratfion method servqual, IPA, and GFD, the service provider is able to determine the
level of cwstomer sofisfoction and stmightly con make impovements of service with low
levels of safifoction. Tois. mesgecy wos conducted ot Ploso TELECK! Dinoyo Sumoboya's
onch. fmm. the gquestionnoires showed that all the othibwtes of service guality in the
questionnaire have g negative gap valwe. In P4 method showed & athibutes with high
importance and low valee the fach The quality improvement to be done swch as improving
the opplication of 30P, increasing the mumber of offices. offidiols pedodically evaleate,

reword the best employess svery month, the modmimtion of informotion technology

systems, and implemending 45 culture are rally needed.

Keywend. ; Service, Impovement Desgn, Jervgual. Imporfance Pedfomnance Analyss [IPA]
aned Sueality Function Depgoyment [SFD)

. ) . e fnn d iria. Hisnis
Bahicon igdushi  mooudqiche fidak jomng membwtwhion peraran indushi pelavanan josa
untuk menduiceng proses bisnisnya. Baoik mersta mendiikan divis pelayaran joso sendid
mavpun menggunaion perssahoan-perssohoon moonon penpedio loyonan josa bgin whic

menduieng befolannya proses bisnis messbo. Baik ouedinpen peolitns prinyong 99 sangot.

o e T te B === L= o= 2= vt I malmnnar osn temast deamot masee
pebrhuon. gtow kepegson pelonggonneg Dengan demildan tidak medaoh bog pervsaboan
penyedia loyonon josa wntvk mengetohwi apokoh pelayanan josa yang dibedlon poda
pelonggon teloh memenvhi kepeoson pslonggon otow bokion sgma, se=cali tidok dopat

memuaskan ketwtuhan pelanggan.
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PERANCANGAN PRODUK APE DENGAN MENGGUNAKAN METODE QUALITY
FUNCTION DEPLOYMENT (QFD)

Evend| Andrianta’, Trismawatl, Yustina Suhandini Tj
Universitas Panca Marga, Probolinggo, Indonesia
"evendiandrant@gmail com, Jrismawati@upm.ac.id, *yustina.upri@gmail.com

ABSTRACT
The wood proceasing industry is one of the wood industry seclors in processing logs info boards, reng,
sk, and kuseln, this industry prodiices resklual waste in the form of powder, and wood waste. Wood
waste i3 & podential opporfunity fo be used as an Educafionsl Game Tool (EGT) for eary chidhood.
Educabonal game toal (EGT) is & game tool specifically designed fo help schoals improve aspacts of child
development by stimuating it using educational-value game foals 5o Mat the intelligence possessed by
children can develop opimadly. The EGT design has developed, both in terms of form and function. Az the
development of the ara EGT waz made in accordance with the interests of eary chifdhood. Based on thiz
background., this study aims to dezign and make products for educationsl games in the farm of puzzies
and biocks accarding fo the requirements of the wsers. To reslize thiz gosl, the Qualty Function
Deployment {QFD) method is used. The Educational Game Tool (EGT) ks expected fo provide allamative
piay and lesming activities for chidren fo improve chidren's cognitve lesming and psychomolar
development in ferms of children's plsy so that they are able to handie problems independently and help
encourage feachers to be mare creative in leaming children with media inferesting 2o that children are not

easlly bored when studying or piaying.
Keywords: Clean industry, Educational Game Tools (EGT), Wood Waste, QFD

INTISARI

Industrl pengolahan kayy merupaksn satah satu bedang industri perkayusn dalam pengolshan kayu
gelondongan menjad papan, reng, usuk, dan kusein, Industr inl menghasilkan limbah sisa dalam bentuk
serbuk, dan siea kayu. Limbeh kayu merupakan sebuah peluang potens uniuk dijadikan sebagal Alat
Permainan Edukatif {APE) untuk anak-anak usia dinl. alat permainan edukatf (APE) adatah alat permainan
yang dirancang khusus untuk membanty sekolah meningkatkan sspek perkembangan anak dengan cara
menstimulasinya menggunakan alat permainan yang bemilal edukati agar kecerdasan yang dimiiki oleh
anak dapat berkembang secara opiimal. Desain APE mengalami perkembangan, balk dan aspek bentuk
maupun fungsi. Selring perkembangannya jaman APE dibuat sesual dengan minat anak-anak usia dini.
Berdasarkan |atar belakang tersebut, maka peneltian inl bertujuan untuk merancang dan membuat produk
Alat permainan Edukatif berupa Puzzle dan Balok sesual requirement dan . Untuk
mewuudkan tujuan fu dgunakan Metode Qualty Funchion Deployment (OFD). Alat Permainan Edukatif
[APE) diharapkan dapat memberikan aitematif kegiatan bermain dan belajar anak yang bertujuan untuk
meningkatkan kognitif anak pada sast belajar dan mengemibengkan palkomotork dalam hal bermain anak
apar terampll mengatasi masalahnya secara mandii dan membantu mendorong guru uniuk dapat letdh
kreatf membelajarkan anak dengan media yang menank sehingge anak tdak mudah bosan pada saat
belajar ataupun bermaln.

Kata Kuncl : Industn bersih, Alat Permalan Edukatif (APE), Limbah Kayu, GFD

PENDAHULUAN

Industri yang ada di indonesia Sebagian
besar menggunakan bahan produksi yang
berasal dari sumber daya alam (SDA) yang ada
di lingkungan sekitar. dimana perusahaan saat

inl menerapkan konsep produksl bersih sebagal
pencagahan pencemaran limbah terhadap

fingkungan dan manusia dari keseluruhan daur
hidup produknya.

Produk bersih adalah sebush program
gtrateqls bersitat proaktif yang diteraphkan untuk
meryelaraskan kegiatan pembangunan ekonomi
dalam upaya pedindungan lingkungan (Arief,
2016). Dengan menerapkan produksi bemsih
gelain meminimali adanya imbah & Engkungan

116 Adnanio, Perancangan Produk Ape Dengan Menggunakan Metode Qualty Function Deployment

(QFD)
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SAYURAN DAN BUAH SERTA MANFAATNYA BAGI KESEHATAN
Disampaikan Dalam Pengajian  Jamaah Langar Mafaza
kotagede Yogyakarta
oleh Dr. Siti Homidah
Dol Pk Teki Univesias Negr Yogyakar

Pengantar

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya akan ragam bahan pangan
hayati. Kekayaan ini menjadikan orang Indonesia dapat mengkonsumsi makanan
dengan mudah karena hampir sepanjang waktu dapat menemukan bahan pangan
vang berancka ragam. Termasuk di dalamnya ancka sayor dan bush. Sayur
hampir sepanjang waktu dapat tumbuh, schingga tidak mengganggu asupan
konsumsi sayur. Sepanjang waktu dapat menemukan ancka sayur seperti; Buncis,
Kacang Panjang, Terong, Jipang. Daun Lembayung, Kangkung. Brokol, Wortel,
Kobis, Bunga Kol, dan vang lain. Hanya sedikit sayuran yang mengikuti musim,
seperti: Mangka Muda dan Labu Kuning. Lain halnya dengan buah-buahan,
banyak vyang ditentukan oleh musim walaupun banyak juga vang hampir
sepanjang tahun dapat dipanen. Buah Jeruk, Mangga, Salak, Manggis, Durian,
Nangka, Sirsat, merupakan contoh bush yang musiman. Salah satu yang
menentukan kualitas buah-buahan dan sayuran adalah ketika tanaman itu dipanen
saat musim. Harganva relatif lebih murah, jumlahnya melimpah, dan segar.

Buah dan sayur merupakan tumbohan yang mudah rusak. Kerusakan ini
relatif tinggi terutama di Negara berkembang yaitu antara 30%-50%. Kerusakan
ini terjadi karena pemahaman tentang penanganan pasca panen bagi kebanyakan
orang belum memadai disamping dukungan teknologi perawatan bahan pangan
nabati yang belum memungkinkan. Masih banyak ditemukan orang menjual
buah-buahan dan sayuran yang hanya diletakkan begitu saja, terutama di pasar-
pasar tradisionil. Kalaupun di kemas dalam wadah seperti kotak dan kayu,
ataupun keranjang, namun kemasan ini hanya berfungsi schagai wadah untuk
menjaga dari benturan.

Sayuran dan buah-bushan memiliki manfaat bagi tubuh antara lain
schagal sumber vitamin dan serat, dan yang penting adalah menopang kehidupan
manusia untuk menjaga agar tubuh tetap sehat.
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JURNAL MEMI, Desember 1005, hal. T51-162

PERILAKU KONSUMSI SAYUR DAN BUAH ANAK PRASEKOLAH
DI DESA EMBATAU KECAMATAN TIKALA KABUPATEN
TORAJAUTARA

Behavior of Vegetable and Fruit Consumption in Preschool Children at
EmbatauVillage, Tikala Subdistrict, North Toraja Regency

Irene Ayu Indira
Bagian PKIP Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin
{ayuindirairen(igmail com)

ABSTRAK

Torgja Ulara merupokan sabsh satu kabupaten & Subrwes Selatan dengan komsamei syur dan buah e
rendah, menuna Riskesdas tahun 2013 banya 0,3% masyarakal yang mengonsumsi sayur dan buah sesuai standar
rekomendasi Kemenkes. Kurangnya konsumsi sayur dan buah depal menyehabkan tubuh kekurangan mutns, se-
hingga dapat menghambat masa pertumbuhan anak, khususnya anak usia prasckolsh. Studi kualitatef dengan ran-
cangan fenomenologi digurakan untuk menganaliss perilakn korsumsi sayur dan bush anak prasekolah dn Desa
Emabatan Kecamatan Tokaks Kabupaten Toraja Utsra. Data penelitian dikumpulkan melalu wawaneara terhadap
10 informan, selain 1 observasi juga dilakukan untuk menpga keabsaban data. Hasil penelitian menunjukkan
babwa sayur dan bush vang dikomsumsi anak bdak sesamn dengan jumlah standar nekomendas Kemenkes. Untuk
usiz 36 tahun dibutubkan 4-5 persi sayur dan buah perban rutin dalam seminggu. Rata-rat by hanya memben
anak 1.3 sendak makan sayur dan tidak rutin, sedangkan buah prang dikonsumsi. Sayur dan bush diberilan sesmi
dengan ketersediaan, dan selera makan arak. Kemampmn sha bk menyaikan men sayur secara menank dan
mimbujuk arak supaya mau mengansumsi sayur dan bush masih kuang. Praktik pemberian sayur dan buah aleh
1bu tersebut juga dipengaruhs oleh panutan ibu dalam penyediaan sayur dan buah, kurangnya informas kesehatan
yang diperoleh ibu terkail sayar dan buah, dan budaya yang dsanut mendukung kurangnya kansumsi sayur dan
buah. Penelitian mi memyimpulkan babwa peribaku konsums sayur dan buzh amak prsekolzh tergantung dan
prakisk thu dalam pemyediaan konsumes: syur dan buak.
Kata kunci : Perilaku, konsumsi, sayur dan bunh, anuk prasekolah

ABSTRACT

North Toraja v one of the districes in Sonth Sulmvesi with low vegetable and frnt consimption, according
Riskesdas in 201 3 anly 0,3% of people who eof vegetmbles and fruits according to the standard recommendmtion of
Kemenkes. Lack of vegetmhle and frut consmpmion can caise mtritional defictencies, 50 as io inkibit the growth
of children, especially preschool chifdren. Quolitative study with phemomenclogical design waos used fo analyze the
behavior of fruit and vegetahl consmpion of preschosl children in Emahaioy village, suh disirice Tikal, North
Torgja. Research data were gathered through imierviews with |0 imformanis, @ oddition o the obrervation was
also comduicted to keep validity of the dmta. The results showad thar vegeihies and frivits consumed by children are
mat in accordance with the standord mamber af Kemenkes recommendations. For ages3«6 years it takey 4-3 portion
of vegetables and frvit every day of the week. Average mother just grve children 1.3 table spoons af vegetable and
is mot rowtimely, wiile the jruit 5 ravely consumed. Vegetohles and frut are given accordamce with the ovaslabiity,
ond i child § appetite. Mother s ability to presen @ vegetable mewr i5 inferesting end wani to permade children
ter el vegefables and frits e siill lacking. Prachice giving vegeiobles and frt by them other is also imfnenced
by thie mather s rofe in the supply of vegetables and fraits, the lack of mfarmarion chtaimed maternalhenith related
vegetables and frdr, and a culiore that embraced supparty the lack of vegesmble and fruit consumpiion. This study
conclds thar vegetable and fruft consumption hedavior of preschool ciildren depends an maternal practices in
the provision af vegetable and frurt consumplion.
Keywords: Behavior, consumpiion of vegetables and frunit, prescheo! children
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IMPROVEMENT PRODUK HAMMOCK SLEEPING BAG DENGAN DINAMIK.
METODE QFD (QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT) TEKNIK
ll 'm" . 0 yu' \'d- X.\o.l
4 Jan 2017
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L. PENDAHULUAN

Semua aktivitas yung terjadi di dunia 1ni, selurubnya selalu berhubungan dengan
kepentimgan manusin. Manusia selabn dijadikan objek dalam mengensbangkan setiap
peoduk yang dibasikan. Produk-geoduk serscbet dibarapkon dopat memusskan dan
memesuhi kebunaban manusia. Aken tetapi banyak peoduk yaeg digunakan manusia dinilai
kurang memunskan, dan manusia jugn selabu berkembang dalam hal keburshan suatu
peoduk, maka produk yang digunakan hanya dapat nsembenkan sedikit kepaasan dan akan
membuat mazesia sebagal pengguna produk neerasa tidak puss.

Perancangan dan pengemshangon produk adalah semus proses yang beshubengan
desgan keberndaan peoduk yung meliputi segala aktivites mulai dan identifikasi keinginan
konsumsen sampai fabeikasi, penyualan dan pengiriman dan produk (Widodo, 2003).
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PERAMCANGAN ALAT DERET HITUNG UNTUK ANAK-ANAK AUTIS
MENGGUNAKAN QFD DAN USABILITY TESTING

Anita Khairunnisa', Romadhani Ardi’, Amalia Suzianti’

Program Studi Teknik Industri
Fakultas Teknik Universitas Borobudur

ABSTRAK

Saat ini, alat permainan edukatif khusus unfuk anak-anak autis masih sangat jarang
ditemukan, dan seringnya masih disamakan dengan anak-anak nomal. Padahal,
anak-anak berkebutuhan khusus membutuhkan alat-alat edukalif yang juga khusus.
Sebagian basar alat-alal edukatif untuk anak-anak aufis yang telah dibuat adalsh alal-
alat berleknologi inggi dan hanya melatih anak-anak autis dalam hal berkomunikasi
dan bersosialisasi. Unfuk itu, penelitian ini membahas tentang rancangan alat deret
hitung untuk anak-anak aulis sebagai alat permainan edukalif dengan menggunakan
medode QFD dan Usability Testing. Peneliizn ini melibatkan anak-anak autis dari SLB
Pedita Hati dan SLB Cipia Anugerah di Jakaria Timur. Hasil dari rancangan alat daret
hitung ini berupa prototipe bereknologi tinggi yang sesuai dengan sifal dan
kabutuhan anak-anak autis. Melode Usability Testing dilakukan dengan memberikan
kuesioner kepada para guru sambil dipersilakan menggunakan profolipe alat deret
hitung ini. Didapatkan hasil bahwa alat deret hitung untuk anak-anak autis haruslah
tidak memiliki sudut-sudut tajam, dan alat permainan edukatif yang tidak anti air fidak
akan mempangaruhi proses balajar mengajar di kelas.

Kata kunci: Alat deret hitung; alat permainan edukatif, autis; QFD; Usability Testing.

Designing Arithmetic Progression Toal for the Autistic Children
Using QFD and Usability Testing

ABSTRACT

Nowadays, the educational playing fools that specially mace for the autistic chidren
are stil vevy raraly found, and the aufistic children offen use the educational playing
facds for the nommal kids. Many paople do not know that the spacial nead childran
really need spacial educational tools. There are many educational playing foals for
fhe autism children that use a high technology but stil those toals only focus on
communication and socialization. So, this research discusses about designing an
arithmedic prograssion fool for the auiskic children as an educational playing fool by
using QFD and Usabilily Testing mathods. This rassarch is invalving aulistic children
from SLB Pefita Hati and SLB Cipta Anugerah which are located in the East Jakarta.
The final output of this arithmatic prograssian fool design is & protolips which confains
of & high technology that is suitable with the characterisics and the nesds of the
autishic chitdran. The Usability Tasting method is done by giving questionnairas fa he
feachers and let them use the profatipe of this arthmetic progression tool. The resuls
of this research are that the anithmefic progression fool showld not has any sharp
corners, and that if the arithmafic progression foo! is not waterproof, if would not
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MELALUI KEGIATAN MERODNCE BENTUK DAN WARMNA
DAPAT MENINGEATEAN KEMAMPUAN MOTORIK HALLUS
ANAK PADA KELOMPOK B TE HARAPAN KELAYL

CalSTT AYY MULY AWARTINI
TE HARAPAN KELAYT
!.u.u-u_:rlf'l:l,\r:nul.ulm
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PENDAHULUAN
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PENERAPAN METODE QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT (QFD)
UNTUK PENGEMBANGAN DESAIN MOTIF BATIK KHAS
KALIMANTAN TIMUR
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ANALIBIS KUALITAS LAYANAN WEBSITE BTHF-INY
MENOGOUNAFAN METODE WEBDOUAL 4.0

Zahreza Fajar Batiara Putra’, Moharmsad Shakh’, Hankk Weyasaui®

"”Tlhil'i.lrﬁ:crmii. MM&TM AKPRIMD Yogyakans
il it aiar ety gL o, _figh et abiotined g o]

ABETRALCT

WabOual mefod 3 oni melod oF Bohnique of sheasug e qually of & sabals
Based on M parceplion of Ihe and user Tha manod & M evelaneen of 8 melhod
oeeskpnt by Faresaamas SERVOUAL whech i sadely ssdd pios io S medsuramant o
servicd qually. Ressach on the WabOual lesiumist devabped by Me memod of Quaiy
Funzion Devedogment (QFDL WebOual badn oeveloped sindg TE9E oo his Lnowgens
mmmmwummmmmmmm
Bermas and Wogen (2003} who cesd WebOusl 4.0 b messse e Jually of 3 sedale
mayncec‘.n by Eronomie Coaperaton and Development]. M S

of analyst of fie sanp usd ook of 100 esmondens consialing of princpa’s,
mulnnMﬂmwmwwmuﬂwﬂpm That oaf shage i
ol analss whish consisls of rest valolly, rekebdy RESOND and assessmen! Wi o L
o in e kN Bl ung Peasans bvmull Bevanets whie by nesr aming
Cronbacit's slnha foomuis. I Ihe assessmenl Ui o LT scale e 4 asssacmant miseal,
i Viery Sarsfed, Sanshed Sariched snd Dissaniched Lass

Kapwarais: WadOusl, vakily, ralsdily, LRed Soaks.

INTEAR
Metodi Webqual merupakan salah s melode alid kol penguiran balias

wibGilD Dorddsaiken porsepa mgg.lnnurmﬂnmwmpm
Mainds Sansgual yang deisun okh Parssuaman, yang Danyak Sgunaion sebaumng pada
peagukLn Kullas jma. Rerumon paneilian pada Webgual tirsabl dkembangian dengam
oo Dusality FumoSon Devolopire (OFD). Wibdgial sidah mulsl dikembangian seak ahiin
T8 dan wah mengalami beberapa temas dalam penpEunan o i Lol
peranyaannia Forsllian Bamis dan Visgen (2003} yang mangguenaen Webgual 4.0 uniik

ubiur buaitles wa biine dilasla olsh DECD (Organization for Economic Cooperaion

evilopmant]. Webgual 4.0 emebul disun bendcakian pendilian pada 1ga Simensl
yaiis imabdity, informaton quality dan inberacion qualty. Dalam prosss arakoi dhgunakan
L prary e ey Saimipedl Mrspondin iemadap 100 responoen nerdinl danl kepala e okah
guru dan siswa-sewi pada B0 dan SWP yang ada O wilay ahapan Beruinga adalah
arakss dala yony oed danl uji vabdies, uj rokabdias dan panilsian dangan skala . Fads
uji waldies mangunaken namis Bevaniate Pearson sedangian .1| I'-HI“.IE
nmis Agha Cronbach’s. Dalam penisan menggunaian skalka
pemdaian, yailu Sangat Puss. Puss, Hisrang Puas dan Tidak Pu.

nlerval

ot Punei @ Webgiial, Vakdies, Relablie, Bkala Liker

FENDAHLLUAN
Porkambangan Whnoksgl AWl saal Nl sangal mempengarutl | Kehedugan
maiyarskal dalam hal i pada dunia peldiilon, Wiiloma peilaks maianial yang
menginginkan infomasl yong serba ofpal dan Deband dalam hal dunda pendidican dan
iekingogl. Dalam hal ini Dinas Pendidikan, Pemida dan Olahraga Provingl Doasrah Eimee
'r'ngg.uurl.n yang noabenome sebagel kola pendidian juga lolah memdikl wadoh dolom
anl Hmdt? womiinikasl dan e didbian ala pada Ueit Pek Tukne Daarah
ahiniogl Homurias Pondidian |(ETEF) Yogyakara. Sebagal UPTD Dinas
Flnﬂdi-:m. Pomiada dan Olshmga Prossrai DY | BTEP-OIY Derkowajiban mesmbeniian
infmasi mengenai dunia pendidiian sera winslog ynn-gﬂdu up o daie dan mdah diokses

ik
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Peran Nutrisi Bagi Tumbuh dan Kembang Anak Usia Dini
Putri Rahmi

Diosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Banda Acch
Email: putrirahmi4{ gmail.com

Abstrak

Anak usia dini berada pada masa yang disebut dengan masa keemasan atau golden age.
Hal ini dikarenakan pada usia tersebut pertumbuhan dan perkembangan manusia sedang terjadi
dengan pesamya. Banyak faktor yang mempengaruhi tumbub kembang salah satu faktor yang
mempengarubi tumbuh kembang manusia adalah nutrisi/gizi. Kebutuhan akan gizi pada anak usia
dmi sangatlah penting untuk pertumbuhan dan perkembangannya, terutama perkembangan
otaknya. perkembangan otak sangat tergantung pada asupan gizi yang dikonsumsi. Setiap makanan
yang dikonsumsi memiliki manfaatnys masing-masing bagi tubuh anak, i dikarenakan
kandungan nutrisi pada makanan berbeda-beda. Anak-anak sangat dianjurkan untuk mengonsumsi
makan yang beragam dengan jumlah vang sesuai dengan kutuhan tububnya. Ini dikarenakan
asupan nutrisi yang dibutuhkan olch anak-anak dan dewasa berbeda demikian juga dengan asupan
nurisi vang dibutubkan anak laki-laki juga berbeda dengan anak perempuan. Artikel ini membahan
tentang peran kandungan nutrisi pada makanan serta kegunaanya bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak.

Kata Kunei: Nutrisi. Tumbuh dan Kembang

Abstract

Early childhood is in a peried called the golden age or golden age. This is because at that
age human growth and development is happening rapidly. Many factors that influence growth and
development one of the factors that influence human growth is nutrition | nutrition. The need for
nuirition in early childhood is very important for growth and development, especially the
development of the brain. brain development is very dependent on the intake of nutrients
consumed. Every food consumed has its own benefits for the child's body, this 15 because the
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Pengembangan Karakter Pada Anak Usia Dini
(AUD)

Umi Rohmah

Instivut Agama lalam Negeri Ponofopo
Ernail: rolimah. umistaingo JR g ). codm

Dirrima (3 Maret 2018 | Disevisi: 15 Med 2008 | Digitujei: 20 Jani 2008
& 2018 Program Studi Pendidilan Kl Asak Usia Disd Falultes Besd Tarbiyah dan Koguris
Universitas lslim Negeri Sunan Kaliaga Yegyakarta, Indongsia

Abstroct Quadified characters meed fo be esinblished and nurtured from an samly age. Eavly ape iz a
critical period fior the formation of owme's character. The character of aarly childhood 5 influmead by twe
factars, namely itermal ared external. Early childhoad has distinctive characteristics, physically, pepches
Togically, socially, morally, and so om. Character development in schosl will be done smoothly, if the
teacher in ity implemeniation pay arfméion to some primapls of character development. Character is
developed throuph stages: Enowledpe (Browing), exacstion facting), and habit (habd). There are several
chalfenges that become the main problem in character devefopment in the plobal e,
There are some effective fips on developing early childhood characters in the schoo! dhat can be offfered,
inchuding: 1) drvolving the moral aspects of Enowing, moral fasting, and moral action, 2) reviving sun:
nath Dfwiha prayers topether, 3) kissing the hands of tenchers, 4) tefl the Wography of the chararters (3)
flding reguiar prayers and éstighosak, 8} teachers, stzff, and principals should be rofe madels for ol
dren, T} working with parents, 8) providing rewards and sanctioees, air. The successfad developmenst of
character i early childhood educarion can be knows from everpday bebaviors that appesr in every clds
activity.
Kuarakter yang berbsobites perty dibeiuk dam dibing sejob ssin dini. Usia dird merupakan masa kritis
bagi pembentakan karskter seceorang. Korakier ansk usia dini dipengarshd ofeh dug fakror, yakni &
tern dan ebstere. Ansk usia din memilii karakrerictik yang khes, baik secara fick, psikiz, sosial, mar:
al, dan sebapainga. Pengembangan karabier & sebolah aham telalisana demgam lancar, jika gurn dafam
pelabsamaannyg memperkatiban beberapa prindp penpembangam harokter. KaraBter dikembanghan
melalui tahapan: pemgetakean (Enowing), pefaksanasn (acting), dan kebincaon (habir). Terdapat be-
heragpa tantargan yarg menjudi problem utama dolom penpembanpars harakter di era global.
Ada beberapa tips efeiitif pempembangan karakter gmak ssin divd di sekolak pang bicg ditowarkan, dizn:
taranya: 1} melibatkan aspek moral Enowing, moral faeling, dan moral action, 2) memghidepban sholar
sunnah Dfuiha berjomaah, 3) mewcum teepan gers, §) menceritabam biografi para toboh, 3) mengpe:
fiar doa dan itighesah retin, &) guru, staf, dan kepaln sebolak harus hisy memjadi telndan bagi sk, 7)
heberjacamn denpare orang tua murid, 8} menberiban reward din sanksl, dan leindnin. Keberhesilon
penpembangare karakrer dolsw pendiditan ansk usia dini dapat dibefahui deri perilobu sehavi-hari
yarg tampak pada cefiop akrivitas aak.

Keywords: character devefopment, sarly childhood
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MOTIVASL, DISIPLIN KERJA, DAN KEPEMIMPINAN TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA
PADA BADAN KEPEGAWAIAN DAN DIKLAT DAERAH MINAHASA SELATAN

(el
Vico Wentri Rumondor

lakulus Eoooorm dan B, Jerean Masapemen
lnnersias Sam luahngl Manado

ABSTRAK

sne NIN Mitiw e1dio Yed @

Semder daye masesu yang berbwlias adhbk menspokan alh ate fakkr yang ghyp mencntekan
A keberhasihn setap organsasi. Momasi adald dororgan Ny-mm G mengarabkan dayva dan podensi

bawakan, agar maw bekenp secans prodeknt dabun smencapai tepan yang ditentskan, [Sple Seo seEr.
P00 N0 005 LTI AR POV ARG PSS Kepemmpinan herart melidutkan onang g, Yt

@ Nwakan aus karyawan yang dipimpin. MWMMWWW

)-IB

KRR, M vare dgunm adahh reares hmet acmnt. wm:mmptu secan
sumatan mmn.m. dmphn heql dan b:pcmmmn 'vtrpeng;m tMp produtiviits kerp. Motpas.Ae,

Wmmmmm Hasil 01 <At DD kerps mempengarat
secana posttif derhadip produbtivitis kerp dan mibmya senifikan ferhadap prodaktnvias kerp pan pegawal
Panpian  sebaikne  mefiegkafas  motnus para pegawal demgan memegkatan kommenikasi, maupen
pemberan meentif (perhatiun) ez kepemmmpinan oresusmn perhs wotuk dwbah menpdi kbih demokrats
dengan mengzuakan gy kepomepean sl schugm s pifa pefdwal menisy diketserikan
diliatan dalim kegatin & vt Meseanyy pach Bacen Kepegawaim dan Tikht Daenah Mindkasa Sebian

Xom kwncic mouvad displie hesfa, hepembapiaan, prodiktiviies Kesvanan

ABSTARCT

QOualified human resoiees §, ove of) the aewon that nil desermiie the swecess of an organkaetion
Modvadon s the drive how b diect the abilty and potency of subovdinates, e ovder o wek poodsetively In
o dclieving the besended purpose Labor disefpline i very isportant and avust be ovmed by o leader o employee
; Leadershdp means Wvolvig others, mamely subordisate o employee-lod This study aimed w0 desermine de

effect of modvaton, disciplive and leadersldp novk on the productivity of Badan Kepeganaken and Dikka South
= Mialese Repency  The popwlation was 29 emplovees and oll of them sken as @ sample based on censin

method  Analvsss ool xied was multiple Toear pipaskr  The sesslis shoned dhal smulneous: modvation,

disefplive and leadersddp wovk affect wovk prodactvity Labor dielplive and Seadershlp partal effect on abo
= poodietviy b does por afect motvational varkebles, tevepve te Head of the Reglowal Fessownel and
< @ Muiuiey South Minahase W an effort 0 Improve emplovee produe vy shosld consider foctrs - facors. that
H afeet emplovee prodvetvity ssck wf motivadon, disclplive and L\Aku)..p nevk which & expected ¥ birease
B e productviy of employees

J1elqQ

0&1

Keywords: mothvation, nook diseipline, leadershipy, emplovee provdve vty
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Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam Rangka
Meningkatkan Mutu Pembelajaran
(Studi pada PAUD Negeri Pembina Curup dan PAUD Pertiwi

Kabupaten Rejang Lebong)

Subarti
Dinas Pendidikan dan Kebudayvaan Kabupaten Rejang Lebong
suhartimpd)@gmal.com

Abstenct: Tha wiicd aives v fivd cvogpuviion of PALD saoagessent of Pembioa Carsp oad PAL'D
Perviny' Ripany deboamy ix jagowrang e gealily of Sarvssy with gaulitetoe docriptioe appvoeh v @ &
aktaw e folbainy adeion Camriadon mongoaoel, dadnt afury, sdeators ool alecations e,
Jxbties awd infnutractor and PALLD freacal mangeonat Ao tvew sophovenind &y e PALD
Peochoas and PAUD Pertiwd. Tl & seee ix, Fint, the guality of carly ovlifood cdcstive s D service
provikd ix o forser af Kinderperton (1K) el Pley Comnad (KH). Secnnd, div fadidbocey of tiv kel of okl
dervlipovent avbieresvext, tx Sarming & doer i aswrdaey aith M e growy of Saraeri, wod dw @
asrordeoi with the wand) of the sarroweding cosmoxeity sod e korners Hiesescher, Thaind, dhe felloncat of
adacaivr wad cdeationd permavel v ooed the Woedandy cvee ool B oaiitieg scedends, by iy
appwriacdies jor cdwaars b o o ollpe awd Slher e tviesng Feerth, ooty feibio ond

are s overe awd woore, dooh dn deroes of geantily wed qeality ar regearnd by v exciting
rades. Faclties wod ixfravractors sbont waf, womfertald, bright cad felilioey iline’s Jealdh i,
acordiny v the dilds dovebyocesed kel oooke st of M aralebl ressres awod podential advady
Sl [, s scordonce with e sxitrtions aod evles vn Mo oo ispleasesiation of PALD.
Finawe svangeonar of PAUD Teorpade and PALUL Perters dai ade ivex commvrasatnd with poreods,
deerxcrs, and L comonaxily. No there i1 po sgintine frooe M poddic,

Abstrak . lrokad oo bestupacer o perivanclioge Ay PAUD Negers Pesobios Corsh
L-P!ll)!h{mm}m&&q‘m- phatkon seolw pessbely dexpee
M}mt.mwwnwww.mm \lmmm
Ensiwaey, poxdsOk don tengr kepeadidibon, joraos don serte socvgeovce Revarpar PAL'D
soled dlokicoaiton vl PAUD Terpads deo PALL Pertiod, Hal ind terblar puks, Pretonss, soxite
pm;u&&.u.-dmtdwhﬂnhmmdmmww& Vo
Kook - Lowak (1K) daoe Kebmpod Bowee (KBl Kodva, Posvashae Daghat pescapaion
Derkembungen acek, poskelyorae poop dilckakboe oy st deapar doloopol  sear pouris Sdid,
e jupe sciner dexpen debstolan srporckal siler sorks peirie Sbk it sendivi. Ketiye, Peavcoadon
Pniarses yoog wle ichareag nked kisk duoe cokap, bk dv diw g Exentiias monpen kasbio yasy
diyenathan weony aterce yaxy wls Narsay dav praosareas loxteng ol pagg aoces, spamas, Lrayy, dew
ovcaexaly Krorss bocheton hay avak, save dogue togpts perbssbagen anek, st
podexvé duw wosive dopr yang ade ol terpovads. Kelbow, sine deagon pNotesivk den Saran Sexiang
devangan pesyehagparace PAULD. Peageloloan besangan PAUD Teopatly deo Pertins, pogut swdad
dibooesibeckax doggan oraxg dnx, peieriv Ak, don sarporakat. Sckingge Ddak wls pesslakso dori
onarekal

Kata Kundi : Massjemnen Pendidiken, Muly Pembelajacan, PAUD
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IbM PEMBUATAN ALAT PERMAINAN EDUKATIF (APE) RAMAH ANAK
BAGI GURU PAUD DI KOTA BANDUNG

Yayu Laila Sulastri *, Aldila Rahma®, Luki Lugmanul Hakim®
*Fakultas Keguruan dan ey Pendidikan, Universitas lslam Nusantara
1. Soekarno Hatta Mo. $30 Bandung
il yayuls] 908 gmail com

Naskah diterima; 23 Agustus 2017; revisi 2% Agustus 2017;
disetujui | Oktober 2017, publikasi online 22 Desember 2017,

Abstrak

Program Ipteks bagi Masyarakat (IbM) ini dilatarbelakangi oleh masih banyakoya guru PAUD
yang bukan lulusan dari PG PAUD, dan masih kurangnya pemahaman serta keterampilan gurg
PAUD dalam merancang Alat Peraga Edukatif {APE). Disamping itu, motivasi para guru untuk
membuat APE sendiri juga masih rendah. Tujuan diadakannya kegiatan pelatihan ini diantaranya
adalah membentuk kelompok kera gur (KKG) vang memiliki pengetalisan dalam membuat APE
yang kreatif dan inovatif. Pembuatan APE pada program ini memiliki konsep aman bagi anak,
ramah lingkungan, bersumber dani bahan yang mudah diperoleh dan linghungan sekitar, biaya
pemibuatan rendah, sera yang terpenting melaksanakan peinsip 4R (Redoce, Reuse, Recyele dan
Replace) dalam kehidupan schari-har khususnya dalam proses belajar mengajar di sekolah. ThM
ini dilaksanakan di PAUD di Kecamatan Cinambo dan Kecamatan Arcamanik Kota Bandung. ThM
ini berlangsung selama § bulan dari Maret sampai Oktober 2016, Dari kegiatan ind, seluroh peserta
mermperoleh pengetahuan dan keterampilan pembuatan APE dalam rangka meningkatkan kualitas
dan profesinalisme sebagai guru. Selain in, program pelatihan ini dapat membuka peluang unnuk
mengembangkan jiwa kewirausahaan unuk memproduksi APE aman bagi anak dan ramah
linghkungan yang memiliki nilai jual.

Kata Kunci: APE, ramah anak, lingkungan, prinsip 4R

Abstract

This Avs, Technology, and Science Program for Socieny is mosivared by the mumber of ECE
reachers who are mot graduated from the specialized major, and stll lack of wndersianding and
skills in designing educarional props. In addition, teachers’ monivarion o create the propsis alie
low, The purpose of this training fs to form o working group of teachers who hove bnowledge in
making creative and innovative progs, Making props on this program has  hospiralle conceps for
children, an environmentally friendly, and sourced from materfals that are easily obtained from the
environment. It s olso low manueeneing costs, and implements the principles of 48 (Rediice,
Rewse, Recyele and Replace) in everyday life, espectally in teaching and learning proces in
school. The programwas inplemented in ECE afCinambo and ArcamanikDisetricr, Bandiig, The
progran ested for & monshs from March to October 2006, From this activiry, all participants gain
konledge and skills in prope-making 1o improve their quality and profesionalism as @ reacher, In
addirian, this rraining program can open apportunities to develop emreprencurial spirit fo produce
safer and emvironmentally friendy props for children with selling poius.

Keyword: APE, friendly envirormens, 48 principle,
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PENDANAAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FUNDING FOR EARLY CHILDHOOD EDUCATION
1M, Tedjawati

Pusat Penelitian Kebijakan, Balitbang Kemdikbud
email: tedjawatiks@yahoo.com

Diterima tanggal: 13/02/2013; Dikembalikan untuk revisi tanggal: X8/02/2013; Disetujui tanggal: 02/0%/3013

Abstrak: Penefitian ini bertujuan unturk mendeskripsikan pandanaan peayelerggaraan pandidikan
anak usia dini dan besaran sumbangan dana dari masing-masing sumber. Penelitian ini meng-
gunakan pendekatan kualitaty’ melalui stiadi kasws di defapan kabupaten/kota. Metode penefitian
yang digunakan dalam penelitian, yaity deskriptif kuanbitatif. Masil stdi menunjuikan bafwar
pertama, pendanaan pendidikan amak wsia dind umumnya masih bersumber dari pemerintaf
pusat dan daerah. Mamum, hal ity dirasakan masih belvm mencukupi entuk biaya operasional
pendidikan anak psa dini. Selama inl; pemerintah daeralh masih mengutamakan program wajib
belajar pendidikan dasar. Dana yang bersumber dari masyarakat dan instansi/dunia usaha/
Industri masih terbatas dan tergantung pada kemampran ekonomi masyarakat dan kesedizan
dari instansi/dunia usaha/industri. Dana yang bersumber dari lembaga penyelenggara masih
Bantwan dari pemreriatah dan spmbangan masyarakat/instansi terkait berupa wang, insenti
pendidik, dan aist permainan edwkatif, buku, obat-obatan, dan pemeriksaan kesehatan bagi
pesenta didik.

Kata kunci: pendidikan anak usia dini. dana pendidikan, anggaran pendapatan dan belanja
negara, anggaran pendapatan dan belanja daerah

Abstract: This study aimed lo describe the funding for early childhood education and the
amount of funding from each source. This study used a gualitative approach thromgh case
studies in eight districts/ otfes. Research methods used in the research is descriptive quantitative.
The study results show that: First, early chiidbood education fimding generally comes from the
central government and the regions. However, it is percefved still not sifficient for the operational
costs of early childbood education. Dwring this time, local governments still prioritize for
compulsory edecation program. Funds coming from the public and agency/Business findustry is
still imited and depends on the economic ability and willingr of agenciesbusimess indwstry.
Fund's coming from the prowiders are not sufficient; it is highly dependent on parents income.
Second, assistance from the government and donations from community institutions compases
of money; educator incentives, and educational toys, books, medicne, and heaith check for
students.

Keywords: early childhood education, edvcation funding; national budget revenves amd
expenditires; locay! budget revenue and expenditune
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PENGARLUH PEXYULUHAN DENGAN MEDA PERMAINAN ULAR TANGGA
TERHADAF PEXGETAHUAN TENTANG BUAH DAN SAYUR PADA SISWA
MTe-5 ALMANAR KECAMATAN HAMPARAN FERAK

Irma Hasdayani', £ulhalds Lubls®, Evawasy ¥ Aritenang’
A harras Prosgram Siudi Magsier llrss Kesch yarskeat USLI
cail: handay] 3z gmail.com
** Diovm Prodi Magister N Eeshalan Misyardon Univessilas Sosssters Utara
el bl pion | bossh, &My Losm

ABSTRACT

Fruir amd vegesables are very benficial for the hady, b sehool-aged children seldom
ot them even thougi i i3 the period fior sehoal-aped ehildren 20 grevwth 5o har consuming
delalefiad fowds 5 very imporaes for thelr grovth and developenenr Nurrition cousseling by
wring make lacdder game can be ssed to cope wink thas probliss. The edfective of this ressarch
v i Sl ot e dogtlliemen of sk Lodder game ow inowlealge of frwits and vegerables e the
studems of MT5-5 Almanar, Memparas Perok

The research wse guos experimenra! methad with prowest posiresr commol groag design
e ome e irearmens The experimentol group consissed of the snadents of MTs5-8 Almanar
andl the comrol group consised of {8 stdenrs whe hod gomen Dnrerventon of snake daclder
g three mmes, and J8 srdenn wirkoi? irenentor. The data viene eodlacted by ising
questionnaires and anafyzed by using mann whimey e

]'lcmm'lq_l‘rhrmmrcj shaved rhat there uu:rhrrn_ﬂumrc o murivion conmseling by
weing snake Ladder gome on increasing knowladge =001, in te sudets o WT-5
Almanar, Homparan Perak

it &5 recomumendied thar the mamagemont of MT5-5 A wanar aed 10 Ts-Sabils, Hompanan
Perak perform aevelopment, dirver, and martvane ssarinon commieling by wing seake ladder
pame. The managemenr of te Puskesmas should sevively and rourteely counseling sarivion
ahowy frulr awd vegeiables o sehood, expecially @ MT5-8 Almanar and MTs8 Zahila,
Homparan Perak

Keywards: Suake Ladder Game, Knowledge , Fruit, Vepetables

FENDAHULLUAN menunjukken belum cukupnys koosumsi

Bangea majm adalah bungea yang bush dan sayver pads usia remaja stay siswn
memiliki omghot kesshaion, kecerdasan, sckolah, seperti penelitian yang dilskukan
dan produkiivias kea yong toggi. Ketigs oy pigh o ol 2012) & Brasil
al ini dipengarubi cleh keadsan gizi yang menunjukkan hahwe sehesar 335% remaj
baik Kesdion giei veng baik  dapat yung i buth kurang dasi satu porsi
divajudkan dengan pola makun yung peshari sertm 31,3% remaja konsumsi sayur
erpedanan pach gizi seimbasng. Salah sasa kurang dari satu porsi perbari. Penelitian
pessn g seimbang  adalsh  eulp yang dilsieban oleh Vereocken er ail
koocvamsi bah dan sayur (Kemenkes,
04, Bebempa  penelian  dunia

(3013 mesmmjukksn hahws lima negim
|Latvia, Cermamy, Lithussis, Polssd dan

JUMANTIE Vol 3 Mol Desamis 2007-Me D0LE | 115
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PERMAINAN PUZZLE SEBAGAI MEDIA EDUKASI KONSUMSI
SAYUR DAN BUAH DI TK/PG YASPORBI SURABAYA

Nadia Farhani
Universitas Nahdlatul Ulama Sursbaya, sadisfarbaniinunusa acid

Viers Nurlza Pratiwi
Universitas Nohdlatul Ulama Surabaya, vieranpeatiwi@ unusa.ac.id

Abstrak

Komsursi sayur dan boah merupakan salah safu syang dalam pemencian gizi scimbeny pods
arak balite. Al tetope, sak bulila condeng tdak s mongoasunms sayer dan buah karesd
borbugai flwr. Potses, soyter din bush roanys condereng pehit dan tdak cmak
dibandisghan mularan regan su mubamn mass Kodus, pengetshuen memgoss
peslingeys mergorsimi saydr dos buah jugs mash kizmng, Oleh kuresa itelsh, pergabdian
Kepala sy seakal s dilakukan urnek sseninghatkan kesadaran dan kossuoss sayur dan buah
pods arak bults Musways wuridamnd TOPG Yoporhi Sursbays. Metode peagabdian
mgoyarakal yang dilakuban adalsh metode expermental dengan eduled ssesggunalan
pesularan vadoo dan pennainan puzzle. Video yang dputarkis berupu ligu seek-ank teatng
saryur dess b sens nam s kedua jenis ol torscbut. Populid vy terkdat dalam
kegiatan pengabdiss Lepads sssyarakal sebamyak 90 cemng duet kelas Play Group, TK A dan
TK B. Hasal kegaitan pengaidisn sasyaraki ini ssenosjubios badaa muid-eund TKPG
Yasporbi Susabayy sangal lotark den stusios menoaton Video ligy sayur dan bush. Schin
fs, munid-aund TK baparicaesi dilum permsisan puzzle dan bensmt isiuk menycburkan
sumg-raiu sayur dis bah didepen kelss. Eduboss gini melode perainan
puzzde dupat diterupies kepada arak balits uniuk messsghotios kossummd sy &un buah.

Abstrset

Fruit and vegetudle cossumplion o one of the mpats of o tulincad sulritin in Joddler.
However, toddlers soe less Likely 1o conkune fhan sad vegetsble bocasse of sy factons
Fisly, fruit and vegetable hus & biner taer. Besides, Soddiers think that It i sot 25 delicions
s confectionary Of sascks. Thesefoee, this costrunity development cvent wis dose
= TKPG Yispoets Surnbuys in coder 10 impeove Sl sad vegetible awarencs in soddicr and
abeo B0 incrense S constpticn. The method of This comsmmity development cvenl wis
eaperiment study using oducationa] uppeosch. The edication method caployad wis vadoo and
puaie gases. The population invelved in this cvest Wit 90 studeats Sues varying degree of
age The sssults showed Bat the TKPG Yasporbi Surabuye students were very anllusad
walchking the video Moreover, they particgensd in the puzzle gasse and plived in st and
vegetsble sase nddle game. In short, noteitios oducation ssing pueze game appevach can be
applicd in soddier 1 mcrcie Wew frul s vegetabie consussplion.

285N 2580 Sad
85N 35830 5290

buaah dun sayur pertabian odalah 40,06 k
PENDAHULUAN - 8

din 31 kg sedemghan  yung
lndoncsia menakan saloh st negana . oo ondachen FAO adalah 6575 kg

penghasil saywr dan bush yang banyak
jka dibandingkan dengan negars bin
Disisi lain, tingknt konsumsi sayur dan
buah di Indonesin masth tergolong culkup
rendah jika dibaodingkan negara-negara
lin. Di Iadonesu, konsumsi rata-rata

per tahun Kooswmsi seyur dan bash
merupakan  salsh sou sywrst  dalam
penenuhen g seimbang.  Konsamsi
sayur dan bush sangst penting dilakukan
scharchan  dens wercopaimya  gizi
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PENGARUH TINGKAT KEDISIPLINAN DAN HASIL KERJA
TERHADAP TUNJANGAN KINERJIA

Effect of Emplayee Discipline And Work Results
Agwinst Performance Allowanrces for Civil Servants

Tri Misthu Koenia
i1 10340y ahves cotn

Josephine Tobing,SE MM

Falulies Ekcaonn, Usiversatus Kniston Indoocsia
Jukaeu, Indenesia

Abstract

From thve resvity of rerearch so the doved of dircgone ond Dvlerabler To Besefir Perfarmeance
ey provex there o wfluence Setween e bevel of dciplior and Rels Working with
Performance Bonefis, Ters proved the fire byposhenss dhat the kel of diraplioe kar inflaewcr
aynficonty rhe performance ® vansble allovance Aecanee M <1 able wuk predablin
OG> DS, then Hldoodok ond I & acompend Tabex of tho confilcamt mdicar thet thy
dacipdoor Aar a penitre and agnificant sepact o the performuamce bengfitr. Renls of watng she
fyperhents hay bean proved there & mflaevcy Setwwex the working realts wth the performaonce
Aenefin. Taxty prwewd thy hypecheste Shar the neralts of the work affics the performance bonafin
Becavar g 54507 ¢ et 2 002 wark profobdur (ag) 000> @005 then Hidiadsk sud 149 6

accepied. Palwer of $hr coeficnay mdcater har the remlty of the work by o pantnve snd
aipeicont mpact on e perfermance benefio.
Keyvondyd ociplne, Delrverabler, Benefé Performonce

Pendsbuduan

Penaingun dices globalogn memcrlulias summber dayy mumais yang ssumpund, Sumber duya
st terschul dlunl untuk lone sseningiatkan Lincrjunya schingps suspu stonjowab segals
Rermusghoies yang terjad. Kaerjs suatu copsisisi sangal dpesgarshi okeh kemamnpus setup orang
dales sacapoperasikan Tugis dis pibatan yang diberdin kepada mereku Guss menmghuthus Kinerja
Rkaryewan diperule suatu stimles yang dibornkas kepada karyswan sesin denges g din beban
polierpuan yang dibenikan kepadanya Stssulen terschit berupa tusjangan Kinera, Dengss adanys
mnjanies Lmcrjs ddessplos akan meninghatkan produltifite kiryawen dalass mencapai Mjn
orginisasi, Pada mu porkembiagan (dknolog dewmse ini Klusaserys sekioe retall teraga Rerja
schogai sumber duys mansa siempurys peraran yang sesgal perdsg karess Rinerg dui
Rarywwan ‘sl scbegps sumber dayu ssamisia akan mosspengarchi fsltor yang hin Menyadan bahwa
manisa adulsh Gkuy poteaty yng sengal ponling dan mengali pusd perhaliss sctiap kepiatan
opermaaalnya, saks sefisp bslesi/UPT dunt mengelols sumber daya mamsia yang ada aps

R|Pipe S
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Correlations
pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 pll pl2 p13 pld pl5 Ytotal
Pearson -
) 175 -,231 231 ,262 1 ,394 ,175 ,262| ,643 ,262 ,089 ,089 ,089 ,000 ,318 ,430
Correlation
5
: Sig. (2-tailed) ,533 407 407 ,345 147 ,533 ,345 ,010 ,345 ,752 ,752 ,752| 1,000 ,249 ,109
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson . . . .
) 464 472 ,189 ,607 ,394 1 ,464 ,339 ,175 ,339 ,600 ,327 ,600 ,189 -,058 ,629
Correlation
6
2 Sig. (2-tailed) ,081 ,075 ,500 ,016 147 ,081 ,216 ,533 ,216 ,018 ,234 ,018 ,500 ,838 ,012
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson - - . . . . .
. 464 | 756 ,756 ,339 ,175 ,464 1 ,607 ,175 ,607 ,600 ,327| ,873 472 ,375 ,821
Correlation
7
2 Sig. (2-tailed) ,081 ,001 ,001 ,216 ,533 ,081 ,016 ,533 ,016 ,018 ,234 ,000 ,075 ,169 ,000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson - - o . o o o .
) ,875 ,378| ,661 732 ,262 ,339 ,607 1 262 ,732 491 764 491 661 ,058 ,852
8 Correlation
: Sig. (2-tailed) ,000 ,165 ,007 ,002 ,345 ,216 ,016 ,345 ,002 ,063 ,001 ,063 ,007 ,838 ,000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson »
) ,175 -,231 231 262 | ,643 ,175 ,175 ,262 1 ,262 -,134 ,089 ,089 -,231 ,318 ,363
o Correlation
8 Sig. (2-tailed) ,533 407 407 ,345 ,010 ,533 ,533 ,345 ,345 ,635 , 752 , 752 ,407 ,249 ,184
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

I9

(Sumber: Perfjolahag Data, 2021)
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Correlations
pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 pll pl2 p13 pld pl5 Ytotal
Pearson “ - " - o -
@ lati ,607 378 ,661 ,464 ,262 ,339 ,607 132 ,262 1 ,491 ,491 491 ,661 274 ,798
orrelation
10
P Sig. (2-tailed) ,016 ,165 ,007 ,081 ,345 ,216 ,016 ,002 ,345 ,063 ,063 ,063 ,007 ,323 ,000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson . . . . .
Corebti 327 577 ,289 ,218 ,089 ,600 ,600 ,491 -,134 ,491 1 ,167 444 577 -,176 ,553
orrelation
11
. Sig. (2-tailed) ,234 ,024 ,297 ,435 , 152 ,018 ,018 ,063 ,635 ,063 ,553 ,097 ,024 ,530 ,032
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson ox . o o . o
— ,873 ,289 577 , 164 ,089 327 327 | 764 ,089 ,491 ,167 1 444 577 ,044 ,693
orrelation
plz [ )
Sig. (2-tailed) ,000 ,297 ,024 ,001 , 152 ,234 ,234 ,001 , 152 ,063 ,553 ,097 ,024 ,876 ,004
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson . ox . . x ox
— ,600 ,866 577 ,491 ,089 ,600 ,873 ,491 ,089 ,491 444 444 1 ,289 ,264 N
orrelation
p13 [ )
Sig. (2-tailed) ,018 ,000 ,024 ,063 , 152 ,018 ,000 ,063 , 152 ,063 ,097 ,097 ,297 ,341 ,001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson - - o . . .
_ AT2 ,4001 ,700 ,378 ,000 ,189 4721 661 -231| ,661 577 577 ,289 1 -,076 ,600
Correlation
pl4 [ .
Sig. (2-tailed) ,075 ,140 ,004 ,165| 1,000 ,500 ,075 ,007 ,407 ,007 ,024 ,024 ,297 187 ,018
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